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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG PADA
PESERTA DIDIK KELAS X DI SMA NEGERI 3 KABUPATEN NUNUKAN

Agus Annisah!, Atok Miftachul Hudha?, Sukarsono®, Abdulkadir Rahardjanto*, Rr Eko
Susetyarini®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
materi keanekaragaman hayati tumbuhan obat Suku Tidung pada untuk peserta didik kelas
X di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap:
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Populasi penelitian ini
mencakup seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan yang
berjumlah 93 siswa, dengan sampel sebanyak 25 siswa. Penelitian ini melibatkan dua jenis
uji, yaitu uji kelayakan dan uji kepraktisan. Uji kelayakan dilakukan oleh ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, dan praktisi, sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh guru serta
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji kelayakan memperoleh persentase
sebagai berikut: ahli- materi 93,5% (sangat layak), ahli media 84,75% (layak), ahli bahasa
96,5% (sangat layak), dan praktisi 97,91% (sangat layak). Sementara itu, hasil uji
kepraktisan menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian sebesar 94% (sangat
praktis), sedangkan peserta didik memberikan penilaian sebesar 87,8% (sangat praktis).
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal Suku
Tidung pada materi keanekaragaman hayati tumbuhan obat dinyatakan sangat layak dan
sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. Integrasi kearifan lokal dalam LKPD
ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar, pemahaman = konsep
keanekaragaman hayati, serta kesadaran peserta didik terhadap pelestarian budaya lokal.
Penelitian  ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk mata pelajaran lainnya.

Kata kunci: Keanekaragaman Hayati, Pengembangan LKPD, Suku Tidung, Tumbuhan
Obat

Xi



DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS (LKPD) ON BIODIVERSITY OF
MEDICINAL PLANTS OF THE TIDUNG TRIBE FOR GRADE X STUDENTS AT
SMA NEGERI 3 KABUPATEN NUNUKAN

Agus Annisah?, Atok Miftachul Hudha?, Sukarsono®, Abdulkadir Rahardjanto®, Rr Eko
Susetyarini®

ABSTRACT

This study aims to develop a Student Worksheet (LKPD) on the biodiversity of medicinal
plants of the Tidung Tribe for Grade X students at SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan
Regency. The research method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE
model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. The study population includes all Grade X students at SMA Negeri 3
Kabupaten Nunukan Regency, totaling 93 students, with a sample of 25 students. This
study involves two types of tests: feasibility testing and practicality testing. The feasibility
test is conducted by subject matter experts, media experts, language experts, and
practitioners, while the practicality test is conducted by teachers and students. The
research findings indicate that the feasibility test results are as follows: subject matter
experts 93.5% (highly feasible), media experts 84.75% (feasible), language experts 96.5%
(highly feasible), and practitioners 97.91% (highly feasible). Meanwhile, the practicality
test results show that teachers rated the LKPD at 94% (highly practical), while students
rated it at 87.8% (highly practical). Based on the analysis results, it can be concluded
that the LKPD based on the local wisdom of the Tidung Tribe on the biodiversity of
medicinal plants is highly feasible and highly practical for use in the learning process.
The integration of local wisdom in the LKPD has been proven effective in increasing
students' learning interest, understanding of biodiversity concepts, and awareness of local
cultural preservation. This study is expected to serve as a reference for developing local
wisdom-based learning materials in other subjects.

Keywords: Biodiversity, Development LKPD, Medicinal Plants, Tidung Tribe
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung dan memperkaya pengetahuan dalam proses pembelajaran. Sumber
belajar mencakup berbagai jenis materi, seperti buku, artikel, video, modul,
aplikasi, serta alat bantu visual, yang bisa ditemukan dalam media cetak maupun
digital (Jalinus & Ambiyar, 2016). Sumber belajar memuat materi — materi yang
dapat memberikan pengalaman dan meningkatkan pengetahuan peserta didik
(Samsiar, 2019).

Sumber belajar (learning resources) menjadi salah satu komponen penting
dan memegang peranan yang signifikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik biasanya ditentukan
oleh guru demi mencapai tujuan dari pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang
sering digunakan oleh guru ialah buku teks pembelajaran. Buku teks merupakan
sumber belajar yang seringkali menjadi sumber utama guru dalam pembelajaran
meskipun umumnya hanya satu buku yang digunakan (Muis & Pitra, 2021).
Beberapa sekolah menjadikan peran guru sangat penting dikarenakan adanya
keterbatasan akan sumber belajar (Hamidah et al., 2023). Sebagai fasilitator
pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam memilih sumber belajar yang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyeluruh.

Peran guru sebagai fasilitator adalah membantu peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran, sering kali ditemui bahwa peserta didik mengalami
miskonsepsi atau bahkan tidak memahami materi yang telah disampaikan oleh
guru. Miskonsepsi-yang ditemuipeserta didik salah satunya pada materi
pertumbuhan dan perkembangan. Menurut Pradina & Yuliani (2020)
ketidakpahaman peserta didik terkait salah satu konsep yang ada pada materi
pertumbuhan dan perkembangan terjadi karena kurangnya penjelasan mendalam
dari guru saat menyampaikan materi pertumbuhan primer dan sekunder. Guru

mengasumsikan bahwa peserta didik telah familiar dengan materi tersebut dari



pengalaman sebelumnya, sehingga guru hanya memberikan penjelasan singkat
sebagai pengingat. Namun, ternyata perlunya penjelasan yang lebih rinci dan
sistematis agar peserta didik dapat memahami konsep pertumbuhan dan
perkembangan secara menyeluruh.

SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan terletak di wilayah yang kaya akan
keanekaragaman hayati, khususnya tumbuhan obat tradisional yang digunakan
oleh masyarakat Suku Tidung. Namun, berdasarkan hasil need assessment dengan
guru mata pelajaran Biologi, ditemukan bahwa materi keanekaragaman hayati
yang diajarkan belum kontekstual dan kurang mengintegrasikan potensi lokal.
Pembelajaran yang dilakukan masih terbatas pada buku teks umum yang kurang
relevan dengan kondisi lokal. Peserta didik menunjukkan minat rendah terhadap
pembelajaran karena materi kurang menarik dan kurang aplikatif. Guru merasa
kesulitan menyediakan bahan ajar yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam pembelajaran. Tujuan dari need assessment ini adalah untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran yang relevan dengan keanekaragaman
hayati lokal. Mengembangkan LKPD berbasis potensi lokal yang mampu
meningkatkan minat, pemahaman, dan keterampilan peserta didik. Meningkatkan
kesadaran peserta didik terhadap pelestarian keanekaragaman hayati, khususnya
tumbuhan obat tradisional Suku Tidung.

Hasil need assessment kebutuhan guru menunjukan bahwa guru biologi di
SMAN 3 Kabupaten Nunukan belum mengajarkan materi ajar yang kontekstual
dan relevan dengan potensi lokal. LKPD yang dapat membantu pembelajaran
berbasis proyek atau inkuiri. Media yang memfasilitasi peserta didik untuk
mengenal lebih dalam tentang tumbuhan obat Suku Tidung. Kebutuhan peserta
didik pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
LKPD yang dilengkapi gambar, diagram, dan penjelasan sederhana tentang
tumbuhan obat lokal. Aktivitas pembelajaran yang melibatkan eksplorasi
lapangan, pengumpulan data, dan diskusi kelompok. Berbagai jenis tumbuhan obat
seperti daun belalai gajah (Clinacanthus nutans), akar alang-alang (Imperata

cylindrica), dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) digunakan oleh masyarakat



Suku Tidung. Pengetahuan tradisional yang berhubungan dengan pengolahan dan
pemanfaatan tumbuhan obat untuk kesehatan. Kendala yang ditemukan minimnya
referensi yang memuat informasi tentang tumbuhan obat Suku Tidung. Peserta
didik kurang memahami pentingnya pelestarian keanekaragaman hayati. Fasilitas
sekolah untuk eksplorasi lapangan masih terbatas.

Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi, diketahui bahwa
pembelajaran saat ini_belum sepenuhnya memanfaatkan potensi lokal seperti
keanekaragaman tumbuhan obat Suku Tidung. Guru mengungkapkan bahwa
peserta didik cenderung lebih tertarik pada materi yang relevan dengan lingkungan
mereka, namun keterbatasan bahan ajar menjadi kendala utama. Guru juga
menyarankan pengembangan LKPD yang memadukan aktivitas eksploratif
dengan pemahaman konseptual. Hasil need assessment menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk mengembangkan LKPD yang berbasis potensi lokal
guna meningkatkan minat, pemahaman, dan keterampilan peserta didik pada
materi keanekaragaman hayati. Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat
memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan aplikatif.

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya. Studi oleh Smith dan Jones (2020) menemukan bahwa 60% peserta
didik menghadapi hambatan dalam memahami konsep-konsep dasar di kelas.
Penelitian lain oleh Brown (2018) menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman
materi disebabkan oleh metode pengajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar
peserta didik.. Adapun penelitian lainnya Sunzuma & Mabharaj, (2019) menyoroti
bahwa keterbatasan waktu dan tututan kurikulum-sering kali menghalangi guru
untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis
budaya.

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh guru mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan, perlu adanya pengembangan
perangkat pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif dan kontekstual. Salah satu pendekatan tersebut adalah kearifan lokal,

yang menawarkan perspektif unik dalam mengintegrasikan pengetahuan ilmiah



dengan kearifan lokal. Penelitian Selasih, & Sudarsana, (2018); Sakti et al., (2024)
menyatakan melalui kearifan lokal proses pembelajaran dapat diperkaya dengan
memadukan nilai-nilai budaya dan tradisi masyarakat setempat, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan relevan bagi peserta
didik. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mendukung pentingnya
mengintegrasikan potensi lokal dalam pendidikan yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Kamila, et al., (2024) menunjukkan bahwa menggabungkan potensi lokal
dalam pendidikan - sains meningkatkan - keterampilan abad ke-21, hasil
pembelajaran, dan pemahaman konsep. Penelitian Sudarmin, (2014); Luthfia et
al., (2020) juga menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual terbukti efektif
dalam meningkatkan Keterlibatan peserta didik dan penerapan konsep secara
praktis.

Kearifan lokal merupakan praktik pendidikan yang berbasis pada kearifan
lokal dan didasarkan pada nilai-nilai budaya serta standar perilaku suatu etnis.
Menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan, persaingan, dan ketidakpastian,
sangat diperlukan guru yang visioner dan mampu mengelola pembelajaran secara
efektif serta inovatif (Lestari et al., 2024). Penerapan pendekatan kearifan lokal
dalam pembelajaran - memerlukan berbagai perangkat pembelajaran agar tujuan
pendidikan dapat tercapai. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan
penerapan kearifan lokal = dalam pembelajaran -~ memang mengharuskan
pemanfaatan berbagai alat pembelajaran untuk secara efektif mengintegrasikan
kearifan lokal ke dalam praktik Pendidikan (Yuli et al., 2020; Indira et al., 2022;
Febrina et al., 2023; & Feri et al., 2023).

Permasalahan minimnya pengetahuan peserta didik di SMA Negeri 3
Kabupaten Nunukan terkait kearifan lokal dalam penggunaan tanaman obat
menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian. Kearifan lokal merupakan warisan
budaya yang mencerminkan hubungan harmonis antara masyarakat dan
lingkungan, termasuk pemanfaatan tanaman obat untuk menjaga kesehatan.
Namun, banyak peserta didik yang kurang memahami potensi dan manfaat

tanaman obat yang ada di sekitar mereka, seperti daun sirih, temulawak, atau jahe,



yang telah digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat setempat. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya integrasi materi tentang kearifan lokal dalam
kurikulum pembelajaran, terbatasnya sumber informasi, serta rendahnya
kesadaran untuk melestarikan tradisi ini. Jika tidak ditangani, kondisi ini dapat
mengakibatkan hilangnya pengetahuan tentang tanaman obat dan nilai-nilai lokal
yang seharusnya menjadi kebanggaan serta identitas budaya daerah.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis kearifan lokal yang mengintegrasikan unsur-unsur kearifan lokal dalam
materi keanekaragaman hayati, khususnya pesisir yang ada di daerah Nunukan
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna
bagi peserta didik. Perangkat ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi
pengembangan pembelajaran di mata pelajaran lainnya, sehingga pendidikan di
Indonesia bisa lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan tantangan
zaman (Verawati et al., 2022).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah ditemukan,

maka ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung baik jenis
tumbuhan dan metode penggunannya ?

b. Bagaimana - kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) materi
keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung untuk peserta didik kelas X
di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan?

c. Bagaimana kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) materi
keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung untuk peserta didik kelas X
di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan

penelitian sebagai berikut :

a.

Menyelidiki keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung baik jenis
tumbuhan dan metode penggunannya.

. Menghasilkan produk lembar - kerja peserta didik (LKPD) materi

keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung untuk peserta didik kelas X
di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan yang valid.

Menilai kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) materi keanekaragaman
hayati tumbuhan obat suku tidung untuk peserta didik kelas X di SMA Negeri
3 Kabupaten Nunukan yang praktis.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :
Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini memperkuat teori kearifan lokal, dalam menunjukkan
bagaimana budaya lokal dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Penelitian ini juga memberikan
cara efektif untuk mengajarkan sains dalam konteks budaya yang relevan,

sehingga pengalaman belajar peserta didik menjadi lebih bermakna.

. Kegunaan Praktis

1. Bagi Peserta Didik, dapat meningkatkan pemahaman konsep sains melalui
konteks budaya lokal, menumbuhkan rasa bangga serta apresiasi terhadap
kearifan lokal, dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna
serta kontekstual.

2. Bagi Pendidik, dapat dijadikan - rujukan bagi guru agar dapat
mengembangkan perangkat pembelajaran yang inovatif berbasis kearifan
lokal, memperkaya metode mengajar dengan mengintegrasikan unsur
budaya lokal, meningkatkan efektivitas pembelajaran sains, serta

mengembangkan kompetensi dalam merancang pembelajaran kontekstual.



3. Bagi Peneliti, dapat memberikan model pengembangan LKPD berbasis
kearifan lokal, menyediakan data empiris tentang efektivitas pendekatan
pembelajaran kearifan lokal membuka peluang penelitian lanjutan terkait
kearifan lokal dalam pembelajaran sains, serta berkontribusi pada

pengembangan teori pembelajaran kontekstual.

E. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini. memiliki spesifikasi
sebagai berikut:
a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik berbasis kearifan lokal pada materi keanekaragaman
hayati kelas X yang berisi panduan kegiatan eksplorasi, pengamatan, dan
analisis terkait keanekaragaman hayati lokal,.
b. Komponen
1. Materi tentang keanekaragaman hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung,
2. Aktivitas pembelajaran interaktif,

3. Integrasi nilai-nilai budaya suku Tidung dalam pembelajaran biologi

F. Batasan Penelitian
Untuk membatasi pembahasan pada penelitian ini terdapat beberapa

batasan penelitian yaitu:

a. Produk LKPD materi keanekaraman hayati di desain dengan bantuan aplikasi
canva..

b. Produk berupa pengembangan LKPD terbatas hanya sebagai pembelajaran
materi keanekaraman hayati.

c. Materi LKPD biologi yang dikembangkan dibatasi pada materi keanekaraman
hayati untuk kelas X SMA.

d. Kearifan lokal suku tidung dibatasi pada tumbuhan obat yang sering digunakan.



G. Keterbatasan
Keterbatasan penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran

berbasis kearigan lokal.

a. Uji produk LKPD yang dilakukan hanya uji kelayakan dan uji kepraktisan

b. Uji Efektivitas tidak dilakukan karena adanya faktor nonrespon, baik dari
waktu, biaya, maupun tenaga.

c. Uji kelayakan dari produk LKPD terbatas pada ahli materi, ahli bahasa, ahli
media dan praktisi.

d. Uji Kepraktisan dari produk LKPD yang dikembangkan terbatas melalui uji

lembar angket tanggapan oleh guru biologi dan 25 orang peserta didik.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pengembangan perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar dan
lembar kerja peserta didik merupakan aspek krusial dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan. Modul ajar berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dalam
menyampaikan materi secara sistematis dan terstruktur. Menurut Susilana dan
Riyana (2019), modul ajar yang baik harus memuat tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode pembelajaran, serta evaluasi untuk mengukur pencapaian peserta
didik. Lembar kerja peserta didik (LKPD), di sisi lain, berfungsi untuk
mengarahkan peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar yang mendukung
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Nurhadi dan Senduk (2020)
menekankan bahwa LKPD yang efektif harus mampu mendorong keterlibatan
aktif peserta didik.

Suyono dan Hariyanto (2021) adalah penulis yang fokus pada strategi
pembelajaran dan pengembangan bahan ajar. Karya mereka sering dijadikan
acuan untuk menyusun LKPD yang terintegrasi dengan kearifan lokal.
Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal telah mendapat perhatian karena

potensinya untuk meningkatkan hasil pendidikan dengan mengintegrasikan



elemen budaya ke dalam materi pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya
mendorong keterlibatan peserta didik tetapi juga mempromosikan pemahaman
yang lebih dalam tentang konteks lokal. Bagian berikut menguraikan aspek-
aspek kunci dari perkembangan ini. Penelitian menunjukkan bahwa LKPD
elektronik berbasis secara signifikan meningkatkan hasil pembelajaran peserta
didik, terutama dalam mata pelajaran sains, dengan kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 69,96 menjadi 83,31(Latifah et
al., 2024). Integrasi kearifan lokal ke dalam LKPD tidak hanya menyelaraskan
konten pendidikan dengan latar belakang budaya peserta didik tetapi juga
meningkatkan minat dan antusiasme mereka untuk belajar(Latifah et al.,
2024;Gumono et al., 2022). Pengembangan materi pengajaran tematik
berdasarkan cerita rakyat dan tradisi lokal telah terbukti meningkatkan literasi
budaya adaptif di kalangan peserta didik(Gumono et al., 2022).

Dalam pengembangan perangkat - pembelajaran, penting untuk
mempertimbangkan  prinsip-prinsip desain instruksional yang adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Reigeluth (2020) menggaris
bawahi pentingnya pendekatan yang berpusat pada peserta didik, di mana
materi dan aktivitas belajar disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan gaya
belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pengembangan
modul ajar dan LKPD juga semakin signifikan. Menurut penelitian oleh
Juhanda dan Suhendar (2021), integrasi teknologi dalam perangkat
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaran
melalui penyediaan sumber belajar yang lebih bervariasi dan interaktif.

. Pengertian dan Pentingnya Keanekaragaman Hayati
. Pengertian Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati, atau biodiversitas, merujuk pada variasi
kehidupan di Bumi, mencakup semua spesies tumbuhan, hewan,
mikroorganisme, serta ekosistem tempat mereka hidup. Keanekaragaman

hayati sangat penting untuk keseimbangan ekosistem dan kelangsungan hidup



manusia, karena menyediakan berbagai layanan ekosistem seperti penyediaan
makanan, pengaturan iklim, dan pengendalian penyakit (Wilson et al., 2021).
Penelitian oleh Smith et al. (2022) menunjukkan bahwa keanekaragaman hayati
berperan penting dalam menjaga stabilitas ekosistem, meningkatkan
produktivitas, dan memberikan resistensi terhadap perubahan lingkungan.

Perubahan iklim, deforestasi, dan aktivitas manusia lainnya menjadi
ancaman serius terhadap keanekaragaman hayati. Menurut Johnson et al.
(2023), kehilangan keanekaragaman hayati dapat mengakibatkan dampak
negatif yang signifikan terhadap ekosistem dan manusia, termasuk penurunan
kualitas air, peningkatan kejadian bencana alam, dan hilangnya sumber daya
genetik yang penting untuk penelitian dan pengembangan obat. Penelitian ini
juga menekankan pentingnya konservasi dan pemulihan habitat alami sebagai
strategi kunci untuk melindungi keanekaragaman hayati dan memastikan
keberlanjutan ekosistem di- masa depan (Lee & Brown, 2023).

. Pentingnya Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati- memiliki hubungan yang signifikan dalam
konteks pendidikan dan konservasi dengan kearifan lokal. Kearifan lokal
mengacu pada pendekatan pendidikan yang memanfaatkan pengetahuan
tradisional dan budaya lokal untuk mengajarkan konsep ilmiah, termasuk
keanekaragaman hayati. Penelitian oleh Ramirez et al. (2021) menunjukkan
bahwa menggunakan kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik tentang pentingnya keanekaragaman hayati serta = memperkuat
keterlibatan mereka dalam praktik konservasi. Selain itu, integrasi pengetahuan
tradisional dalam kurikulum sekolah membantu melestarikan budaya lokal dan
pengetahuan Keanekaragaman Hayatis yang berharga, yang seringkali
terancam punah (Garcia & Lee, 2022). Studi oleh Brown dan White (2023) juga
mengungkapkan bahwa pendekatan kearifan lokal dalam pendidikan

lingkungan dapat memperkuat ikatan komunitas dengan lingkungan alami
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mereka, yang pada gilirannya mendukung upaya pelestarian keanekaragaman
hayati secara lebih efektif.

3. Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung

Keanekaragaman hayati tumbuhan obat merupakan bagian dari
kekayaan alam yang dimanfaatkan oleh masyarakat adat, termasuk suku
Tidung. Suku Tidung yang bermukim  di Kalimantan Utara memiliki
pengetahuan tradisional dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai obat yang
diwariskan secara turun-temurun. Kajian etnobotani memainkan peran penting
dalam mendokumentasikan dan melestarikan penggunaan tumbuhan obat ini
(Islammiaty, 2023).

Menurut Islammiaty (2023), suku Tidung di Desa Sepala Dalung,
Kabupaten Tana Tidung, memiliki. berbagai jenis tumbuhan obat yang
digunakan dalam pengobatan tradisional. Kajian ini mengungkapkan bahwa
masyarakat setempat memanfaatkan tumbuhan dari berbagai famili untuk
mengobati penyakit ringan hingga berat.

Sementara itu, Lestary (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
suku Tidung juga menggunakan tumbuhan tertentu tidak hanya sebagai obat
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari seperti bahan konstruksi rumah. Selain
itu, Ningsih (2015) menyatakan bahwa pengetahuan masyarakat suku Tidung
tentang tumbuhan obat diperoleh secara turun-temurun melalui interaksi sosial
dalam komunitasnya. Pengetahuan ini sangat berharga dan perlu dilestarikan
untuk mencegah kepunahan akibat modernisasi dan berkurangnya habitat alami
tumbuhan tersebut.

B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri
3 Kabupaten Nunukan, ditemukan masalah bahwa metode pembelajaran yang
kurang efektif dan terbatasnya kontekstualisasi materi melalui buku paket
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menyebabkan kesulitan bagi peserta didik dalam memahami biologi, kurangnya

integrasi kearifan lokal dalam materi pembelajaran dan belum maksimalnya.

Permasalahan di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

1) Metode pembelajaran yang kurang efektif
2) Penggunaan perangkat pembelajaran yang belum maksimal dan hanya

berfokus pada buku paket

3) Aspek kearifan lokal belum diintegrasikan dengan materi keanekaragaman

hayati

4) Kearifan lokal suku Tidung yang dikaji adalah tumbuhan obat yang sering

digunakan oleh masyarakat

!

Kurangnya integrasi
kearifan lokal dalam
pembelajaran

|

Kurangnya pengetahuan
peserta didik terkait
budaya lokal suku Tidung

I

Y

obat suku Tidung

1. Pengembangan LKPD materi keanekaragaman hayati tumbuhan

2. Menerapkan pembelajaran berbasis kearifan lokal
3. Penggunaan LKPD tumbuhan obat suku Tidung

l

peserta didik

1. Produk LKPD Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan
Obat Suku Tidung yang Layak berdasarkan penilaian ahli
materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi

2. Produk LKPD Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan
Obat Suku Tidung yang Praktis menurut respon guru dan

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Reaserch and Development. Model
penelitian yang digunakan mengacu pada ADDIE yang terdiri dari lima tahap:
Analysis (menganalisis), Design (Merancang), Development (Mengembangkan),
Implementation (Menerapkan), dan Evaluation (Mengevaluasi) (Robert Maribe
Branch, 2009).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini sudah dilaksanakan Bulan November 2024 sampai dengan
Desember 2024.

C. Populasi Penelitian dan Sampel

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas X.1, X.2, X.3 SMA Negeri 3
Kabupaten Nunukan dengan jumlah 93 peserta didik dan sampel penelitian

sebanyak 25 peserta didik yang diambil dari kelas X.3.

D. Prosedur Penelitian
a. Prosedur Persiapan
Prosedur penelitian ini terdiri dari prosedur periapan dan prosedur
pelaksanaan yaitu sebagai berikut :

1. Mengurus surat izin penelitian dari Universitas Muhammadiyah Malang

2. Melakukan studi pendahuluan peserta didik di SMA Negeri 3 Kabupaten
Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara.

3. Melakukan studi pendahuluan tentang analisis kebutuhan guru mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan, Provinsi
Kalimantan Utara.

b. Prosedur Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian dilakukan di kelas X SMA Negeri 3 Nunukan,
Kabuaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. Adapun tahapan pelaksanaan
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menggunakan metode pengembangan berdasarkan ADDIE, prosedur penelitian
yang dilakukan sebagai berikut:
1) Analysis (Menganalisis)
a. Dilakukan analisis kebutuhan perangkat pembelajaran
Analisis ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara dengan guru
kelas X SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan untuk mengetahui perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan.

b. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk menyesuaikan kompetensi dasar
dengan materi keanekaragaman hayati memuat kearifan lokal suku
Tidung.

. Analisis karakteristik peserta didik

Analisis ini dilakukan = untuk - memahami kebutuhan, minat, dan
kemampuan peserta didik terkait materi.
2) Design (Merancang)

a. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tumbuhan obat
berbasis kearifan lokal suku Tidung yang relevan dengan materi
keanekaragaman hayati.

b. Instrumen Penilaian perangkat pembelajaran
Menyusun instrumen validasi lembar penilaian Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) untuk dosen ahli dan guru.

3) Development (Mengembangkan)

a. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Pengembangan LKPD, mengacu pada hasil analisis dan desain, LKPD
yang dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran
Biologi.

b. Penyuntingan dan Validasi Perangkat Pembelajaran
Perangkat yang disusun divalidasi oleh ahli materi dan media, kemudian

dilakukan revisi sesuai saran ahli.
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1.

4) Implementation (Menerapkan)
a. Produk yang utuh dan telah dinyatakan layak akan diterapkan di dalam
kelas.
5) Evaluation (Mengevaluasi)
a. Evaluasi kepraktisan LKPD dilakukan dengan menganalisis data dari
angket respon peserta didik dan guru.

bjek Uji Coba Pengembangan
Subjek uji coba Kelayakan produk

Uji Kelayakan terhadap LKPD materi keanekaragaman hayati
tumbuhan obat suku Tidung, melibatkan validator produk untuk memastikan
kualitas dan kelayakan LKPD yang telah dirancang. Adapan tim ahli yang
bertugas sebagai validator produk terdiri dari :

a. Ahli materi yaitu validator yang menilai dari aspek kelengkapan, ketepatan,
sistematika serta kebenaran dari materi.

b. Ahli bahasa yaitu validator yang menilai dari aspek ketepatan dan kebenaran
bahasa yang dipergunakan dalam suatu produk.

c. Ahli media, yaitu validator yang menilai aspek desain, keterbacaan,
interaktivitas, tampilan visual, dan kesesuaian media pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik

d. Praktisi, validator yang bertugas dalam menganalisis kelayakan penggunaan

suatu produk

Adapun kriteria dari validator ahli dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Validator Ahli
No Validator Kriteria Jumlah
| ARli Materi M1n1m.al m.er.nll1k1 gelar Magister atau telah 5
mengajar minimal selama 5 tahun
> Ahli Bahasa M1n1m.al m.er.n111k1 gelar Magister atau telah 5
mengajar minimal selama 5 tahun
3 Ahli Media Minimal memiliki gelar Magister atau telah )

mengajar minimal selama 5 tahun
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Praktisi

Minimal memiliki gelar Magister atau telah

mengajar minimal selama 5 tahun

Berdasarkan kriteria validator pada Tabel 1, ditentukan para ahli dari ketiga

validator dengan identitas dari tiap ahli terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Identitas Validator

No

Nama

Identitas

Ahli

Aidil
Ahdani,
M.Pd

. Dosen Prodi Pendidikan Biologi FKIP

Universitas Borneo Tarakan

b. Pengalaman mengajar selama § tahun
.. Kepala Kaprodi Prodi Pendidikan

Biologi FKIP UBT

. Tim Editor Jurnal Borneo Journal of

Biology Education (BJBE) di Jurusan
Pendidikan Biologi, FKIP-UBT

. Tim Validator Instrumen di Jurusan

Pendidikan Biologi, FKIP-UBT
berdasarkan Penugasan

Ahli
Materi 1

Hairun
Nissa, S.Pd.,
M.Pd.

.~Guru IPA SMP Negeri 9 Banjarmasin
b. Pengalaman mengajar selama 14 tahun
.~ Guru Pamong PPL Mahapeserta didik S1

Pend Biologi  dan Pend. TPA, PPG
Prajabatan

. Guru penguji UKIN PPG Prajabatan dan

PPG guru tertentu

. Asesor Kemdikbud program PGP dan

beapeserta didik
program PPG Prajabatan

Ahli
Materi 2

3

Dr.
Husamah,
S.Pd., M.Pd.

. Dosen prodi Pendidikan Biologi FKIP

Universitas Muhammadiyah Malang

. Pengalaman mengajar selama 15 tahun
. Kepala Bidang Bidang Audit Mutu

Internal (AMI) dan Rapat Tinjauan
Manajemen  (RTM) pada Badan
Penjaminan Mutu Internal (BPMI) UMM

. Tim  editor Jurnal Kependidikan

Undikma

. Tim editor Jurnal Pendidikan Biologi

Indonesia

. Tim editor Jurnal Research and

Development in Education

Ahli
Bahasa 1
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a. Dosen Jurusan Pendidkan Bahasa
Indonesia FKIP  Universitas  Borneo
Muhammad Tarakan sejak
4 Ilham, . Pengalaman mengajar selama 8 tahun
S.Si.,, M.Pd c. Kepala  Pusat  Pengelolaan  dan
Pengembangan Mata Kuliah Wajib
Universitas (MKWU)
a. Dosen Pendidikan  Biologi  FKIP
Universitas Borneo Tarakan
Fadhlan b. Pengalaman mgngajar selama 10 tahun
¢. Ketua Unit Penjaminan Mutu, FKIP UBT .
5 Muchlas 2016-2022 Ahli
Abrori, . ] Media 1
M.Pd. PhD. Tllm Editor Jurpal Borneo Jgumal of
7 Biology Education (BJBE) di Jurusan
Pendidikan Biologi, FKIP-UBT
e. Tim Editor Jurnal Biopedagogia
a. Dosen Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Borneo Tarakan
b. Pengalaman mengajar selama 9 Tahun
c. Sekretaris Jurusan Pendidikan Biologi
J 2022 s.d 2025 FKIP- UBT .
Nursia, . \ Ahli
S Pd. M.Si d. Tl'm Editor Jurpal Borneo Jgumal of Media 2
7 Biology Education (BJBE) di Jurusan
Pendidikan Biologi, FKIP-UBT
e. Tim Validator Instrumen di Jurusan
Pendidikan Biologi, FKIP-UBT
berdasarkan Penugasan
a. Guru Biologi SMA Negeri 3
b. Pengalaman mengajar selama 6 tahun
Helmy . ketua BKR' (Bina Keluarga Remaja) di
7 Anugrah, Malinau tahun 2021-2024 Praktisi
S.Pd d. Bendahara IPSS (lkatan = Pemuda
Sulawesi Selatan) ~di  Malinau tahun
2021-2026

Ahli
Bahasa 2

o o

A

o

2. Subjek uji coba terbatas penelitian pengembangan
Subjek uji-coba dalam penelitian ini menggunakan peserta didik kelas
X SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan yaitu 93 peserta didik. Jumlah subjek
yang digunakan untuk uji coba terbatas yaitu sebanyak 1 guru dan 25 peserta
didik yang akan memberikan respon terhadap kepraktisan perangkat

pembelajaran LKPD.
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F.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Instrumen Pengembangan:

a. Angket penilaian kelayakan oleh ahli bahasa, materi, media, dan praktisi

Lembar Validasi digunakan untuk mengukur kelayakan produk atau

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.

b. Angket kepraktisan oleh guru dan peserta didik

Lembar uji kepraktisan berupa angket respon guru dan peserta didik

untuk mengumpulkan informasi dari guru dan peserta didik tentang

keefektifitasan dan kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal

Suku Tidung.

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Kelayakan (Uji Ahli)

Data hasil dari kelayakan kelayakan oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli
media, dan praktisi terhadap sumber belajar yang dikembangkan berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa kritik dan saran yang diberikan
oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi akan dijadikan pedoman
dalam perbaikan sumber belajar yang dikembangkan. Sedangkan data
kuantitatif yang diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli bahasa, ahli media,
dan praktisi akan dianalisis menggunakan penilaian skor standar dari (Purwanto,
2013) yang telah dimodifiksi. Kriteria penilaian ahli menggunakan skala Likert
dengan 5 inter

Tabel 3. Kriteria Skor Penilaian Validator

Kriteria Nilai/Skor

Sangat Kurang
Kurang

Cukup

Baik

Sangat baik

g b~ WODN B

Sumber: (Purwanto, 2013)
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Persentase kelayakan perangkat pembelajaran diperoleh berdasarkan perhitungan
skor yang diberi pada lembar kelayakan, angket ahli media, materi, bahasa, dan
praktisi dengan menggunakan rumus dari Purwanto (2013). Berikut penjabaran

dari rumus yang digunakan:

R
—_— 0,
N—SMx100/o

Keterangan:

NP : Persentase kelayakan
R : Skor yang diperoleh
SM : Skor maksimal

Setelah diperoleh nilai persentase kelayakan, hasil perolehan nilai akan di
interpretasikan berdasarkan tabel 4 Kriteria Tingkat Kelayakan perangkat
pembelajaran. Produk dikatakan layak apabila rata-rata kelayakan minimal berada
pada kriteria cukup layak (76% - 85%). Jika hasilnya layak untuk digunakan maka

produk siap diuji cobakan, tetapi jika tidak layak maka akan dilakukan revisi lagi.

Tabel 4. Kriteria Tingkat Kelayakan LKPD Pembelajaran

Interval Persentase kelayakan Kriteria

86% - 100% Sangat layak

76% - 85% Cukup layak

60% - 75% Kurang layak
55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak

Sumber: Modifikasi dari Purwanto (2013)

2. Respon Guru dan Peserta didik

Data hasil respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran
berbasis kearifan lokal yang dikembangkan berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa kritik dan saran yang diberikan oleh guru dan

peserta didik yang akan dijadikan masukan dalam perbaikan sumber belajar
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yang dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh dari penilaian
hasil respon guru dan peserta didik akan dianalisis menggunakan penilaian skor
standar dari Riduwan (2013) yang telah dimodifikasi.

Tabel 5. Kriteria Skor Penilaian Angket Respon Peserta didik

Kriteria Nilai/Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Kurang setuju 3
Setuju 4
5

Sangat setuju
Sumber: (Riduwan, 2013)

Persentase kepraktisan . perangkat pembelajaran  diperoleh berdasarkan
perhitungan skor yang diberi pada lembar kepraktisan oleh guru dan peserta
didik dengan menggunakan rumus dari Purwanto (2013). Berikut penjabaran
dari rumus yang digunakan:

R
=y — 0,
N SMxlOO/o

Keterangan:

NP : Persentase kelayakan
R : Skoryang diperoleh
SM : Skor maksimal

Setelah diperoleh nilai persentase kepraktisan, hasil perolehan nilai akan di
interpretasikan berdasarkan tabel 6 Kriteria Tingkat Kepraktisan perangkat
pembelajaran. Produk dikatakan layak apabila rata-rata kelayakan minimal
berada pada kriteria praktis (70,01% - 85,00%). Jika hasilnya layak untuk
digunakan maka produk siap diuji cobakan, tetapi jika tidak layak maka akan

dilakukan revisi lagi.
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Tabel 6. Kriteria Tingkat Kepraktisan LKPD Pembelajaran

Interval Persentase

Kepraktisan

85,01 — 100,00 Sangat Praktis, atau dapat digunakan tanpa revisi

70,01 - 85,00 Praktis, atau dapat digunakan dengan revisi
Kurang Praktis, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar

01,00 - 50,00 Tidak Praktis, atau tidak dapat digunakan

(Sumber: Akbar, 2015)

Kriteria

50,01 -70,00

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian dan Pengembangan (Reseach and Development) yang telah
dilakukan menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran dari hasil kearifan
lokal suku tidung. Hasil penelitian dan pengembangan diperoleh berdasarkan
prosedur penelitian yang digunakan.

1. Hasil Tahap Analisis (Analysis)

Hasil wawancara dengan guru biologi di: SMAN 3 Kabupaten Nunukan
menunjukkan bahwa pembelajaran biologi, khususnya pada materi tumbuhan obat,
masih kurang melibatkan potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar. Guru
menyampaikan bahwa peserta didik cenderung lebih tertarik jika materi
pembelajaran dikaitkan dengan kearifan lokal, seperti penggunaan tumbuhan obat
oleh masyarakat suku Tidung. Namun, hingga saat ini belum tersedia Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis kearifan lokal tersebut. Selain itu, guru
mengungkapkan bahwa integrasi materi lokal dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik sekaligus memperkenalkan budaya Suku Tidung kepada generasi
muda. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal
suku Tidung untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik di Kabupaten Nunukan.

SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan telah menggunakan Kurikulum

Merdeka dengan mengadopsi Merdeka Berbagi. Sumber belajar yang digunakan
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oleh guru dan peserta didik selama pembelajaran biologi masih berupa buku teks,
modul, dan power point. Pada materi keanekaragaman hayati kelas X,
pembelajaran juga dilakukan diluar kelas namun masih berupa arahan langsung
dari guru yang mengajar. Penggunaan sumber belajar yang digunakan masih
sangat terbatas, sehingga hasil dari wawancara yang telah dilakukan diperlukannya
pengembangan sumber belajar.

2. Hasil Tahap Merancang (Design)

Perangkat pembelajaran yang dikembangankan berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang memiliki 12 halaman. Kerangka Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dikembangkan dari kearifan lokal Suku Tidung yang termasuk
materi pokok keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA. Desain bagian cover
depan yang disusun memuat judul, gambar animasi kearifan lokal, kelas, fase,
mata pelajaran, kolom nama penulis, dan fokus materi yaitu keanekaragaman
hayati tumbuhan obat suku Tidung. Cover LKPD memiliki perpaduan antara
warna hijau - hijauan dan warna putih untuk menserasikan dengan warna dari
tumbuhan pada umumnya, sehingga membuat tampilan dari LKPD menjadi lebih
menarik.

3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Tahapan pengembangan LKPD menjelaskan mengenai produk yang telah
disusun penulis berdasarkan rancangan. LKPD materi keanekaragaman hayati
Kelas X Fase/E yang disusun, dikembangkan melalui uji kelayakan, revisi, dan
uji respon.

1) Uji Kelayakan

Produk LKPD materi keanekaragaman hayati divalidasi berdasarkan
komponen isi, penyajian, dan kebahasaan akan dinilai layak oleh validator.
Validator akan menilai kelayakan LKPD melalui lembar uji kelayakan. Pada
penilitian uji kelakan LKPD dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli media,

dan praktisi.
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a) Ahli Materi
Hasil uji kelayakan ahli materi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 7
berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi

Ahli Ahli

No Sk Materi 1 Materi 2 Rerata

1 Kes_esualan dengan 185 20 19.25
Kurikulum

2 Ketepatan Materi 19 20 19,5
Keterkaitan Materi

3 dengan Konteks 9,5 10 9,75
Kearifan Lokal

4 Kejelqsan Penyajian 225 29 22.25
Materi

5 Tampilan Visual yang 175 18 17.75

Menarik dan Relevan

Keselarasan ~ Waktu
6 dengan Alokasi 5 5 5
Pembelajaran

Jumlah 93,5
Skor Maksimal 100
Persentase 93,5%
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa uji kelayakan yang telah
dilakukan oleh ahli materi serta terdapat beberapa bagian yang perlu
direvisi atau diperbaiki. Hal ini dilakukan agar perangkat pembelajaran
berbasis kearifan lokal Suku Tidung yang dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan hasil yang baik. Tahap revisi atau perbaikan dilakukan
berdasarkan masukan dan saran dari ahli materi terhadap perangkat
pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Tidung materi keanekaragaman
hayati. Ahli materi memberikan saran mengenai LKPD diantaranya adalah
untuk kompetensi dasar dicantumkan dalam LKPD, merincikan langkah-

langkah dalam mengerjakan tugas pada LKPD sehingga siswa mudah
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mengikuti alur pembelajaran, menambahkan beberapa pertanyaan yang
mendorong siswa untuk lebih mudah dalam mengidentifikasi dan
menganalisis permasalahan, dan mengaitkan keanekaragaman hayati di
Kalimantan Utara dengan isu nasional/global. Setelah dilakukan revisi,
hasil uji kelayakan berdasarkan 7 diketahui bahwa perangkat pembelajaran
LKPD diperoleh persentase nilai dari ahli materi sebesar 93,5%, nilai yang
diperoleh dari uji kelayakan produk termasuk kriteria sangat layak untuk

digunakan.

b) Ahli Media
Hasil uji kelayakan ahli media terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Kelayakan Ahli Media

Ahli Ahli
\' AEK Medial ~Media2 =~ ~erata

19 17 18

Estetika tampilan
(layout, warna, font)
Kesesuaian elemen

X grafis dengan isi materi 3 g 8.5

1

3 Kon5|ste_n5| format 13 17 15
pada setiap halaman

Kejelasan instruksi

4 9 8,5 8,75
penggunaan
Kemudahan  peserta
5 didik dalam 13 11,5 12,25
memahami tugas
Penyusunan aktivitas
6 sesuai dengan tingkat 24 20,5 22,25
kemampuan siswa
Jumlah 84,75
Skor Maksimal 100
Persentase 84,75%
Kategori Cukup Layak
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Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa uji kelayakan yang telah
dilakukan oleh ahli media serta terdapat beberapa bagian yang perlu
direvisi atau diperbaiki. Ahli media memberikan saran mengenai LKPD
diantaranya adalah sampul didesain lebih menarik sesuai dengan tema
keanekaragaman hayati atau kearifan loka Suku Tidung, perlu dilengkapi
dengan identitas diri dan sekolah, bahan bacaan menggunakan sumber
yang lebih update, menggunakan sumber-sumber media pembelajaranyang
lebih variatif misalnya dari youtube, perhatikan beberapa simbol untuk
diubah agar lebih sistematis dan sinambung. Setelah dilakukan revisi, hasil
uji kelayakan berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa perangkat
pembelajaran LKPD diperoleh persentase nilai dari ahli media sebesar
84,75%, nilai yang diperoleh dari uji kelayakan produk termasuk kriteria
cukup layak untuk digunakan.

c) Ahli Bahasa
Hasil uji kelayakan ahli bahasa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 9
berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Kelayakan Ahli Bahasa

Ahli Ahli
Ng Asgek Bahasal Bahasa?2 Refgia
Bahasa pada LKPD
1 Mudah Dipahami 10 10 10

Peserta Didik

Tidak Terdapat Kata
2 atau  Istilah  yang 10 10 10
Ambigu
Bahasa Sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan

3 Bahasa Indonesia 10 o %
(PUEBI)
Bahasa

4 Memperhatikan 9 10 9,5

Tingkat Literasi Siswa
SMA Kelas X
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d)

Ahli Anhli

No Aspek Bahasal Bahasa?2

Rerata

Bahasa Mencerminkan
S Kearifan Lokal 10 10 10

Bahasa dalam LKPD

Relevan dengan
6 Kearifan Lokal Suku 10 J 9
Tidung
Bahasa Sesual dengan
5 Tingkat — Kemampuan 10 10 10
Siswa SMA Kelas X
Bahasa ~ Mendukung
Pengembangan
8 Literasi Sains dan 29 27 28
Keterampilan Berpikir
Kritis
Jumlah 96,5
Skor Maksimal 100
Persentase 96,5%
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa uji kelayakan yang telah
dilakukan oleh ahli bahasa serta terdapat beberapa bagian yang perlu
direvisi atau diperbaiki. Ahli bahasa memberikan saran mengenai LKPD
diantaranya adalah perbaikan tata bahasa pada kalimat, penggunaan bahasa
yang tepat sehingga peserta didik lebih mudah memahami konteks materi,
penggunaan istilah-istilah kearifan lokal perlu diperinci. Setelah dilakukan
revisi, hasil uji kelayakan berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa perangkat
pembelajaran LKPD diperoleh persentase nilai dari ahli bahasa sebesar
96,5%, nilai yang diperoleh dari uji kelayakan produk termasuk Kriteria
sangat layak untuk digunakan.

Praktisi
Hasil uji kelayakan oleh praktisi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 10
berikut.
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Tabel 10. Hasil Uji Kelayakan Praktisi

No Aspek Skor Masli(s (i)rrnal Persentase Kategori
Kemudahan Dalam
Penggunaan  Oleh 0 Sangat
! Peserta Didik Dan 15 15 100% Layak
Guru
Kesesuaian Dengan
Kebutuhan Dan 0 Sangat
2 Karakteristik 14 - 93,3% Layak
Peserta Didik
Keterpaduan antara
3 materi, tugas, dan 9 10 90% Sangat
aktivitas dalam LKPD Layak
Kemudahan dalam
4 ~ memahami instruksi = 19 10 100% Sangat
dan isi LKPD Layak
Keakuratan
informasi. mengenai . Sangat
N tumbuhan obat suku R > O Layak
Tidung
Kesesuaian — materi
dengan budaya dan ) Sangat
\ kearifan lokal suku x ~ s Layak
Tidung
Relevansi isi LKPD
dengan praktik
nyata dalam 0 Sangat
7 pengobatan 10 20 y o Layak
tradisional suku
Tidung
Kesesuaian antara
konsep
keanekaragaman
hayati dengan 0 Sangat
8 manfaat tumbuhan - - 100% Layak
obat dalam
kehidupan  sehari-
hari
. Sangat
0,
Kesimpulan 97,91% Layak
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Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa uji kelayakan yang telah
dilakukan oleh praktisi serta terdapat beberapa bagian yang perlu direvisi
atau diperbaiki. Praktisi memberikan saran mengenai LKPD vyaitu agar
menyediakan tugas yang lebih bervariasi. Setelah dilakukan revisi, hasil uji
kelayakan berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa perangkat pembelajaran
LKPD diperoleh persentase nilai dari ahli bahasa sebesar 97,91%, nilai
yang diperoleh dari uji kelayakan produk termasuk Kriteria sangat layak
untuk digunakan.
2) Revisi Produk

Uji validasi yang telah dilakukan oleh validator ahli mendapatkan hasil
serta terdapat beberapa bagian yang perlu direvisi atau diperbaiki. Hal ini
dilakukan agar LKPD yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan hasil yang
baik. Tahap revisi atau perbaikan dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari
validator  terhadap ~LKPD materi ~ pertumbuhan dan perkembangan
keanekaragaman hayati Rangkuman masukan dan saran yang diberikan oleh
validator untuk perbaikan produk yang dikembangkan dapat dilihat dalam Tabel
11 dan juga ada pada Lampiran 7

Tabel 11. Hasil Revisi LKPD Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X
SMA/MA

No Jen_ls Produk Sebelum Revisi Produk Setelah Revisi
Perbaikan

Perbaikan pada gambar Sudah diperbaiki dan
animasi harus disesuaikan dengan
mencerminkan kearifan kearifan lokal suku tidung

Perbaikan tata
1 bahasa pada

Xelimat lokal suku tidung
PRgRmbahan ?neeaelulan;iZn Iembarhlzre?( Z
petunjuk 99 ! Petunjuk pengerjaan

peserta didik yang
mencantumkan tugas tanpa
petunjuk pengerjaan yang
lengkap

sudah ditambahkan dan
lebih kompleks

2 penggunaan
sebelum  peta
konsep

Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa terapat perbaikan tata bahasa dan

kalimat dari ahli. Perbaikan pada gambar animasi haruslah mencerminkan kearifan
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lokal suku tidung secara detail. Penambahaan petunjuk penggunaan sebelum peta
konsep. LKPD harus memuat nama anggota kelompok, petunjuk pengerjaan,
capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP). Petunjuk pengerjaan
merupakan keharusan yang tersedia pada LKPD tumbuhan obat berbasis kearifan
lokal Suku Tidung.
3) Respon Guru dan Peserta Didik
Setelah dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan masukan dan saran
dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan praktisi, selanjutnya dilakukan uji
kepraktisan respon untuk mengetahui tanggapan pengguna yaitu guru dan peserta
didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Uji respon pengguna menggunakan
lembar angket respon. Uji respon dilakukan oleh guru biologi dan 25 orang peserta
didik kelas X SMA Negeri 3 Nunukan. Berikut penjelasan mengenai hasil respon
angket kepraktisan LKPD
a) Respon Guru
Hasil uji kepraktisan oleh guru biologi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 12
berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Kepraktisan Respon Guru

No Aspek Skor Masli(s ?;lal Persentase  Kategori

Kepraktisan Sangat

I Lembar  Kerja 47 50 94% Praktis
Peserta Didik

Keefektifan Sangat

2 Lembar = Kerja 47 50 94% Praktis
Peserta Didik

Sangat

Kesimpulan 94% Praktis

Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa uji kepraktisan oleh guru
diperoleh persentase rata-rata adalah 94%. Hal ini menunjukkan bahwa uji

kepraktisan produk termasuk kriteria sangat praktis untuk digunakan.
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b) Respon Peserta Didik
Hasil uji kepraktisan oleh peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 13
berikut.

Tabel 13. Hasil Uji Kepraktisan Respon Peserta Didik

No Aspek Skor Masli(s (i)ll;lal Persentase  Kategori

Kepraktisan Sangat

I _Lembar _ Kerja 1.099  1.250 87,9% Prabis
Peserta Didik

Keefektifan Sangat

2 Lembar Kerja 1.096 1.250 87.7% Praktis
Peserta Didik

Sangat

Kesimpulan 87.8% Praktis

Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa uji kepraktisan oleh guru
diperoleh persentase rata-rata adalah 87,8%. Hal ini menunjukkan bahwa uji

kepraktisan produk termasuk kriteria sangat praktis untuk digunakan.

B. Pembahasan
1. Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung dan Metode
Penggunaannya
Berdasarkan —rumusan masalah yang diajukan, yaitu ~bagaimana
keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku Tidung baik dari segi jenis tumbuhan
maupun metode penggunaannya, maka hasil kajian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Jenis Tumbuhan Obat yang Digunakan oleh Suku Tidung
Islammiaty (2023) mencatat bahwa suku Tidung memanfaatkan
berbagai jenis tumbuhan obat seperti kunyit (Curcuma longa), jahe (Zingiber
officinale), dan sambiloto (Andrographis paniculata) yang digunakan untuk

mengatasi masalah pencernaan, demam, dan luka. Selain itu, beberapa
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tumbuhan endemik Kalimantan juga dimanfaatkan, seperti pasak bumi
(Eurycoma longifolia) yang terkenal sebagai obat kuat tradisional. Hutubessy,
Tima, dan Murdianingsih (2021) juga menyebutkan bahwa tanaman herbal
seperti temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dan pegagan (Centella asiatica)
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk meningkatkan daya tahan tubuh.
Irawan, Oramahi, dan Hardiansyah (2020) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa suku Tidung juga memanfaatkan tumbuhan yang tumbuh
di kawasan hutan sebagai bahan obat. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmi,
Tavita, dan Nurhaida (2021) yang menegaskan bahwa tumbuhan hutan
memiliki potensi besar dalam pengobatan tradisional dan dapat berfungsi
sebagai sumber pangan alternatif.
. Metode Penggunaan Tumbuhan Obat
Masyarakat suku Tidung menerapkan beberapa metode dalam
pengolahan tumbuhan obat, di antaranya:
1) Perebusan: Daun atau akar tumbuhan direbus dan airnya diminum sebagai
obat herbal (Islammiaty, 2023).

2) Pengunyahan langsung: Beberapa tumbuhan, seperti sirih (Piper betle),
dikunyah langsung untuk mengobati infeksi mulut dan masalah
pencernaan (Lestary, 2019).

3) Ramuan oles: Daun atau akar yang telah ditumbuk dicampur dengan air
atau minyak dan dioleskan pada bagian tubuh yang sakit (Nurchayati &
Ardiyansyah, 2019).

4) Dibakar dan dihirup: Beberapa tumbuhan digunakan dalam metode
pengasapan untuk mengobati gangguan pernapasan (Nurhidayah, Lovadi,
& Linda, 2015).

5) Fermentasi: Beberapa tanaman digunakan dalam bentuk fermentasi untuk
meningkatkan efektivitas obat tradisional (Nursanti, Adriadi, & Yunita,
2021).
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Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa Suku Tidung memiliki

keanekaragaman hayati tumbuhan obat yang cukup tinggi dengan berbagai metode

penggunaan yang telah diwariskan secara turun-temurun. Pengetahuan ini perlu

didokumentasikan dan dikembangkan agar dapat terus dimanfaatkan dalam

kehidupan modern tanpa menghilangkan nilai-nilai kearifan lokal. Retnaningati

(2023) menambahkan bahwa Kkajian etnobotani yang berkelanjutan dapat

membantu dalam konservasi tumbuhan obat sekaligus meningkatkan kesadaran

masyarakat tentang pentingnya keanekaragaman hayati.

. Kelayakan LKPD Materi Kenakeragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku
Tidung

Perangkat Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Suku Tidung yang
telah dikembangkan oleh peneliti dilakukan uji kelayakan untuk melihat
kelayakan dari LKPD. Hasil nilai persentase dari ahli media menunjukkan
kriteria cukup layak (84,75%), namun masih terdapat beberapa indikator yang
belum mencapai nilai optimal (100%) sehingga masih diperlukan beberapa
perbaikan. Beberapa indikator yang belum terpenuhi berdasarkan penilaian dari
ahli media yaitu ilustrasi dan keterangan gambar yang perlu disesuaikan dengan
cakupan materi ajar keanekaragaman hayati

Hasil nilai persentase dari ahli materi menunjukkan Kriteria sangat layak
(93,5%). Kategori dari hasil penilaian ahli materi ini diperoleh karena materi
yang disajikan pada LKPD sesuai, konsep dan definisi yang disajikan akurat,
fakta dan data dimuat sesuai dengan kenyataan, contoh kasus yang disajikan
sesu]uai, konsep penyajian materi dibuat secara runtut, pengantar yang dibuat
secara jelas, umpan balik yang terdapat telah memenuhi Kriteria jenjang
kognitif, penyajian materi yang interaktif dan partisipatif, keterkaiatan isi,
materi dapat mencerminkan kesatuan tema, dan keefektifan serta kesesuaian
pada aspek bahasa.

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kebijaksanaan lokal

telah divalidasi melalui penilaian ahli, menunjukkan efektivitasnya dalam
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meningkatkan hasil pendidikan. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa
materi ini tidak hanya selaras dengan konteks budaya lokal tetapi juga secara
signifikan meningkatkan pemikiran kritis peserta didik, motivasi, dan
keterampilan berpikir historis. Sebagian besar studi menggunakan model
penelitian dan pengembangan (R&D), seperti model 4D (Define, Design,
Develop, Diseminate) dan model ADDIE, untuk membuat dan memvalidasi
materi pembelajaran (Ofianto et al., 2024) . Validasi melibatkan beberapa ahli
di bidang yang relevan, termasuk bidang pendidikan, linguistik, dan konten,
memastikan evaluasi materi yang komprehensif (Guslinda et al., 2024). Materi
menerima skor tinggi dalam konten, bahasa, dan presentasi, dengan rata-rata
sering melebihi 95%, menunjukkan bahwa materi tersebut sangat layak untuk
penggunaan pendidika (Aziz, 2024). Studi melaporkan peningkatan yang
signifikan dalam motivasi belajar peserta didik (82,69%), menunjukkan
efektivitas mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum(Oetpah et al.,
2024).

Hasil produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
keanekaragaman hayati tumbuhan obat Suku Tidung mendapatkan apresiasi
yang positif dari para validator ahli materi, bahasa, dan media. Secara materi,
LKPD ini dinilai sangat relevan ' dan kontekstual karena berhasil
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan kearifan lokal yang unik, sehingga
mampu meningkatkan daya tarik dan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Dari segi bahasa, penyajian LKPD telah memenuhi kriteria
kejelasan, kesederhanaan, dan kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta
didik. Struktur bahasa yang digunakan efektif untuk memotivasi peserta didik
dalam belajar. Produk ini diharapkan dapat menjadi inovasi pembelajaran yang
tidak hanya memperkaya pemahaman peserta didik, tetapi juga melestarikan
kearifan lokal Suku Tidung.

Uji Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan

kearifan lokal, khususnya dalam konteks tumbuhan obat, didukung oleh
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berbagai penelitian yang menyoroti integrasi pengetahuan adat ke dalam
kerangka pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap keanekaragaman hayati
lokal dan praktik tradisional. Bagian berikut menguraikan aspek-aspek kunci
dari integrasi ini. LKPD yang menggabungkan kearifan lokal, seperti yang
berasal dari Banyuwangi, meningkatkan keterlibatan peserta didik dan
pemahaman tentang warisan budaya. Penggunaan tanaman obat lokal dalam
materi pendidikan dapat memberikan pengetahuan praktis tentang
penerapannya dalam perawatan kesehatan, ‘seperti yang terlihat pada
masyarakat adat di Ladakh (Khan et al., 2021).

Studi menunjukkan bahwa pengetahuan asli tentang tanaman obat sangat
penting untuk perawatan kesehatan, dengan masyarakat mengandalkan tanaman
ini untuk mengobati berbagai penyakit (Bhatti & Vashishtha, 2020;Choudhary
et al., 2021). Misalnya, penggunaan 65 spesies tanaman di Kabupaten Leh
menunjukkan manfaat ekonomi dan kesehatan yang diperoleh dari- praktik
tradisional (Khan et al., 2021). Terlepas dari manfaatnya, banyak tanaman obat
menghadapi ancaman dari eksploitasi berlebihan dan hilangnya habitat, yang
memerlukan dokumentasi dan pelestarian pengetahuan tradisional (Solihin et
al., 2022) Integrasi kearifan lokal ke dalam LKPD dapat berperan dalam
meningkatkan kesadaran ‘akan tantangan tersebut dan mendorong upaya
konservasi.

. Kepraktisan LKPD Tumbuhan Obat Berbasis Kearifan Lokal Suku Tidung

Hasil uji respon guru terhadap LKPD Materi Keanekaragaman Hayati
Kelas X diperoleh hasil nilai rata-rata yaitu 94% dengan kriteria sangat praktis.
Skor yang paling tinggi berdasarkan hasil uji respon yaitu 100 dari aspek materi
kepraktisan. Kemudian pada uji respon dari 25 orang peserta didik terhadap LKPD
Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X yang dikembangkan diperoleh hasil nilai

rata-rata yaitu 97,8% dengan kriteria sangat praktis.
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Berdasarkan hasil angket respon peserta didik SMA Negeri 3 Nunukan,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi keanekaragaman hayati tumbuhan
obatSuku Tidung mendapatkan tanggapan yang sangat positif. Peserta didik
merasa bahwa LKPD ini sangat menarik karena memuat informasi tentang
tumbuhan obat yang selama ini kurang mereka kenal, tetapi memiliki keterkaitan
dengan budaya lokal. Mereka juga menganggap materi yang disajikan mudah
dipahami, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan membantu meningkatkan
rasa ingin tahu. Selain itu, desain LKPD yang interaktif dan melibatkan eksplorasi
langsung terhadap kearifan lokal dinilai mampu memotivasi mereka untuk belajar
lebih aktif. Produk ini dianggap tidak hanya mendukung pemahaman akademik,
tetapi juga menumbuhkan kebanggaan terhadap budaya lokal Suku Tidung.

Hasil angket respon peserta didik SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi keanekaragaman hayati
tumbuhan obat Suku Tidung menunjukkan tanggapan yang sangat positif. Peserta
didik merasa bahwa LKPD ini menarik dan mudah dipahami karena menggunakan
konteks kearifan lokal yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Mereka
juga mengapresiasi penyajian materi yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan
pembelajaran. Selain itu, LKPD ini dinilaimampu meningkatkan minat belajar,
memperluas wawasan tentang manfaat tumbuhan obat, dan menumbuhkan rasa
bangga terhadap budaya lokal. Secara keseluruhan, peserta didik merasa terbantu
dalam memahami materi sekaligus lebih termotivasi untuk mempelajari nilai-nilai
kearifan lokal secara lebih mendalam.

Integrasi kearifan lokal ke dalam materi pembelajaran, khususnya LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik), telah menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan terhadap peningkatan literasi ilmiah peserta didik. Penelitian
menunjukkan bahwa metode pengajaran yang relevan secara budaya
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman, yang mengarah pada hasil pendidikan
yang lebih baik. Pendekatan ini tidak hanya menjembatani pengetahuan tradisional
dengan konsep-konsep ilmiah tetapi juga menumbuhkan pemikiran kritis dan

penerapan praktis sains dalam konteks lokal. Penelitian menunjukkan bahwa
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peserta didik yang terpapar LKPD berbasis kebijaksanaan lokal menunjukkan skor
literasi ilmiah yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang menerima
instruksi tradisional. Misalnya, kelompok eksperimen yang berfokus pada
perubahan iklim mengintegrasikan pengetahuan adat, menghasilkan peningkatan
yang signifikan secara statistik dalam skor pasca-tes(Verawati & Wahyudi, 2024).
Penggunaan LKPD elektronik berdasarkan kearifan lokal telah terbukti
meningkatkan hasil pembelajaran kognitif dan psikomotorik, dengan skor rata-rata
meningkat dari 69,96 menjadi 83,31 pada kelompok eksperimen (Latifah et al.,
2024). Penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara peserta didik
yang menggunakan materi ini dan mereka yang tidak(Putra & Ahmad, 2022). Oleh
karena itu LKPD berbasis kearifan lokal telah terbukti efektif, beberapa pendidik
berpendapat bahwa ketergantungan pada pengetahuan tradisional dapat membatasi
paparan prinsip-prinsip ilmiah. yang lebih luas, berpotensi menghambat
pemahaman ilmiah yang komprehensif.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu.

1. Kelayakan LKPD: Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi
keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung yang dikembangkan untuk
Peserta didik di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan dinilai sangat layak oleh para
ahli. Penilaian mencakup aspek materi, media, bahasa, dan praktisi dengan rata-
rata persentase kelayakan di atas 90%.

2. Kepraktisan LKPD: Uji kepraktisan menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung ini
sangat praktis, dengan rata-rata skor penilaian dari guru sebesar 94% dan dari
peserta didik sebesar 97,8%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan

dan relevan dengan kebutuhan belajar.
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. Saran

Saran dari penelitian ini yaitu.

. Disarankan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran serupa dengan
cakupan materi yang lebih luas atau diterapkan pada mata pelajaran lainnya.

. Penelitian lanjutan perlu dilakukan pada populasi yang lebih besar untuk
menggeneralisasi hasil penelitian.

. Sebagai inovasi, pengembangan perangkat berbasis teknologi seperti e-modul atau
aplikasi interaktif berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan aksesibilitas dan

motivasi belajar peserta didik.
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Lembar Uji Kelayakan Instrumen Penelitian

a. Kisi-Kisi Lembar Uji Kelayakan Ahli Materi
No | Aspek Penilaian Indikator Nomor Jumlah
Soal Soal
1 | Pembelajaran A. Kesesuaian dengan | 1,2,3,4 4
kurikulum merdeka sesuai
permendikbud no. 56 tahun
2022 dan surat edaran
kemendikbud no. 17 tahun
2022.
B. Ketepatan materi untuk | 5,6,7,8 4
meningkatkan literasi = sains
dan  keterampilan berpikir
Kritis.
C. Keterkaitan materi dengan 9,10 2
konteks budaya lokal suku
Tidung
2 | Materi A. Kejelasan penyajian materi 1,2,3,4, 5
5
B. Tampilan visual yang
menarik dan relevan 6,7,8,9 4
C. Keselarasan waktu dengan
alokasi pembelajaran 10 1
Jumlah Pertanyaan 20
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LEMBAR UJI KELAYAKAN MATERI LKPD
KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. ldentitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM : 202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi
Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas VValidator
Nama Lengkap dan gelar :
Jabatan
Institusi
Mata kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu :

C. Petunjuk Pengisian

1. Lembar uji validasi materi LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat
Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti.

2. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama yaitu
:Pembelajaran dan Materi.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian sebagai berikut.
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Baik (B)
2 = Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)
4. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang
() pada kolom skor penilaian yang tersedia.
5. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
6. Penilaian Instrumen Penelitian.
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7. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang
() pada kolom skor penilaian yang tersedia.
8. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
9. Penilaian Instrumen Penelitian.
Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
Interval Persentase Kelayakan Kriteria
86% - 100% Sangat layak
76% - 85% Cukup layak
60% - 75% Kurang layak
55% -59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian [
SKOR
NO INDIKATOR X
1. PEMBELAJARAN
A. Kesesuaian dengan kurikulum
1 | Materi yang disampaikan dalam perangkat
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi
yang berlaku.
2 | Kompetensi dasar yang disajikan dalam
perangkat pembelajaran telah sesuai ‘dengan
kurikulum yang diterapkan di sekolah.
3 | Perangkat pembelajaran mencantumkan capaian
pembelajaran yang jelas dan relevan dengan
kurikulum.
4 | Materi dan kegiatan yang diberikan dalam
perangkat pembelajaran mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran sesuai kurikulum.
B. Ketepatan Materi
Perangkat pembelajaran mengandung kegiatan
yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis peserta didik.
6 | Materi pembelajaran menyajikan informasi yang
membantu peserta didik mengembangkan literasi
sains.
7 | Soal-soal dalam perangkat pembelajaran
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dirancang untuk merangsang kemampuan
analisis dan evaluasi peserta didik.

Perangkat pembelajaran menyediakan
kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan
konsep sains dalam konteks kehidupan sehari-
hari.

Keterkaitan Materi dengan konteks Kearifan Lokal

Perangkat pembelajaran memuat unsur-unsur
budaya lokal yang relevan, seperti kearifan lokal
suku Tidung.

10

Kegiatan pembelajaran mengajak peserta didik
untuk menghubungkan konsep-konsep yang
dipelajari _dengan kehidupan dan lingkungan
budaya mereka

MATERI

A

Kejelasan penyajian materi

Materi. pembelajaran disajikan dengan teknik
yang menarik untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik.

Penggunaan bahasa dalam perangkat
pembelajaran jelas dan mudah dipahami oleh
peserta didik.

Perangkat pembelajaran mencantumkan kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
aktif berpartisipasi.

Setiap kegiatan pembelajaran memiliki petunjuk
yang jelas, sehingga peserta didik dapat
mengikuti langkah-langkah dengan mudah.

Materi disajikan dengan alur yang logis dan
runtut, dari konsep dasar hingga konsep yang
lebih kompleks.

B. Tampilan visual yang menarik dan relevan

Materi disusun dengan ilustrasi atau contoh yang
relevan untuk memudahkan pemahaman peserta
didik.

Perangkat pembelajaran dilengkapi dengan
gambar, tabel, atau grafik yang mendukung
pemahaman materi.

Penyajian materi menggunakan jenis dan ukuran
huruf yang nyaman untuk dibaca.

50



Media pendukung dalam perangkat
pembelajaran,  seperti desain LKPD
menggunakan media yang relevan dengan topik
dan dapat diakses dengan mudah oleh peserta
didik.

Keselarasan waktu dengan alokasi pembelajara

5

10

Setiap topik dalam perangkat pembelajaran
tersusun  dengan  koherensi yang - baik,
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain
sehingga sesuai dengan alokasi waktu yang
disediakan.

E. Komentar / Saran

F. Kesimpulan Validator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (\) untuk memberikan kesimpulan

terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar

Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada

Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

1
2
3
4

. Sangat Layak

. Cukup Layak

. Kurang Layak

. Tidak Layak

. Sangat Tidak Layak
..................................... 2024
Validator
(et e )
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b. Kisi-Kisi Lembar Uji KelayakanAhli Bahasa

No | Aspek Penilaian Indikator Nomor Jumlah
Soal Soal
1 | Kejelasan A. Bahasa pada LKPD mudah 1,2 2
Bahasa dipahami peserta didik.
B. Tidak terdapat kata atau 3,4 2
istilah yang ambigu.
C. Bahasa  sesuai dengan 56 2
Pedoman Umum  Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI).
D. Bahasa memperhatikan 7,8 2
tingkat literasi peserta didik
SMA kelas X
E. Bahasa mencerminkan 9,10 2
kearifan lokal
2 | Kesesuaian A. Bahasa dalam LKPD relevan 1P 2
Bahasa dengan dengan kearifan lokal suku
Konteks dan Tidung.
Materi B. Bahasa sesuai dengan tingkat 3,4 2
kemampuan peserta didik
SMA kelas X.
C. Bahasa mendukung {5, 6, 7, 8, 6
pengembangan literasi sains 9,10
dan  keterampilan berpikir
Kritis.
Jumlah Pertanyaan 20

52



LEMBAR UJI KELAYAKAN BAHASA
LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. ldentitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM : 202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  :Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi
Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator
Nama Lengkap dan gelar :
Jabatan
Institusi
Mata Kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu :

C. Petunjuk Pengisian

1. Lembar uji kelayakan Bahasa pada LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan
Obat Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti.

2. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama yaitu
Kejelasan Bahasa dan Kesesuaian Bahasa dengan Konteks dan Materi.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)

3 = Cukup (C)

2 = Kurang (K)

1= Sangat Kurang (SK)

4 Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang
(\) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

5 Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.

6 Penilaian Instrumen Penelitian.
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Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :

Interval Persentase Kelayakan

Kriteria

86% - 100%

Sangat layak

76% - 85%

Cukup layak

60% - 75%

Kurang layak

55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
SKOR
NO INDIKATOR
1 2 314 |5
1. KEJELASAN BAHASA
A. Bahasa pada LKPD mudah dipahami peserta didik
1 | Petunjuk pengerjaan pada LKPD menggunakan
bahasa yang jelas dan sederhana.
2 | Bahasa dalam soal-soal kegiatan mendukung
pemahaman konsep materi.
B. Tidak terdapat kata atau istilah yang ambigu
Tidak ada istilah asing dalam LKPD yang tidak
dijelaskan artinya.
4 | Tidak ada kalimat yang berpotensi menimbulkan
salah tafsir oleh peserta didik.
C. Bahasa sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
5 | Penggunaan tanda baca dalam LKPD sesuai
dengan aturan PUEBI.
6 | Ejaan pada LKPD tidak mengandung kesalahan
penulisan.
D. Bahasa memperhatikan tingkat literasi peserta didik SMA kelas X
7 | Struktur kalimat dalam LKPD membantu peserta
didik memahami isi kegiatan.
8 | Bahasa dalam LKPD memperhatikan tingkat
literasi peserta didik SMA kelas X.
E. Bahasa mencerminkan kearifan lokal
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9 | lIstilah ilmiah terkait keanekaragaman hayati
dijelaskan dengan bahasa yang sederhana.

10 | Penjelasan berbasis kearifan lokal suku Tidung
disampaikan secara lugas dan menarik.

2. KESESUAIAN BAHASA DENGAN KONTEKS DAN MATERI

A. Bahasa dalam LKPD relevan dengan kearifan lokal suku Tidung

1 | Bahasa pada LKPD mencerminkan nilai-nilai
kearifan lokal suku Tidung.

2 | Tidak terdapat istilah dalam LKPD yang
bertentangan dengan budaya suku Tidung.

B. Bahasa sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik SMA kelas X

3 | Pilihan kata dalam LKPD relevan dengan
konteks pembelajaran berbasis lokal.

Tidak terdapat kalimat dalam LKPD yang terlalu sulit bagi
peserta didik kelas X.

C. Bahasa mendukung pengembangan literasi sains dan keterampilan
berpikir Kritis

5 | Bahasa mendukung  peserta didik ‘'memahami
konsep keanekaragaman hayati secara Kritis.

6 | Petunjuk pada aktivitas mendukung
pengembangan keterampilan berpikir  kritis
peserta didik.

7 | Bahasa pada soal-soal membantu peserta didik
mengembangkan literasi sains.

8 | LKPD menggunakan bahasa yang menarik
perhatian peserta didik terhadap isu lokal.

9 | Bahasa LKPD mengarahkan peserta didik untuk
mengeksplorasi kearifan lokal suku Tidung.

10 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD
mendorong peserta didik untuk berkomunikasi
secara aktif dalam diskusi kelompok.

E. Komentar / Saran
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F. Kesimpulan Validator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (\) untuk memberikan kesimpulan
terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar Kerja
Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada Peserta Didik
Kelas X, dinyatakan :

1. Sangat Layak

2. Cukup Layak

3. Kurang Layak

4. Tidak Layak

5. Sangat Tidak Layak

Validator
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c. Kisi-Kisi Lembar Uji Kelayakan Ahli Media
No | Aspek Penilaian Indikator Nomor Jumlah
Soal Soal
1 | Kualitas Desain | A. Estetika tampilan (layout, warna, | 1,2, 3,4 4
font)
B. Kesesuaian elemen grafis 5,6 2
dengan isi materi
C. Konsistensi - format pada setiap | 7 8 9, 10 4
halaman
2 | Interaktivitas dan | A. Kejelasan instruksi pengerjaan 1,2 2
Kemudahan B. Kemudahan peserta didik dalam 3,4,5 3
Penggunaan memahami tugas
C. Penyusunan aktivitas sesuai dengan | 6 7 8 9 5
tingkat kemampuan peserta didik. 10
Jumlah Pertanyaan 20
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LEMBAR UJI KELAYAKAN MEDIA

LKPD KEANEKAAAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. ldentitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM : 202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  :Pengembangan Lembar Kerja  Peserta Didik Materi

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator

Nama Lengkap dan gelar :

Jabatan

Institusi

Mata Kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu :

C. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar uji kelayakan Media LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati. Tumbuhan Obat
Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti.

Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama
yaitu: Kualitas Desain dan Interaktivitas dan Kemudahan Penggunaan

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Baik (SB)

4 = Baik (B)

3 = Cukup (C)

2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)

. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang

(\) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
Penilaian Instrumen Penelitian.

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan

86% - 100%

Sangat layak

76% - 85%

Cukup layak

60% - 75%

Kurang layak

55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
SKOR
NO INDIKATOR :
1. KUALITAS DESAIN

A. Estetika tampilan (layout, warna, font)

1

Tata letak LKPD mendukung keterbacaan dan
kenyamanan pengguna.

.

Pemilihan warna pada desain halaman tidak
mengganggu fokus pembelajaran.

Tampilan halaman terlihat menarik dan tidak
monoton.

Sampul LKPD memiliki desain yang menarik
dan profesional, menggunakan elemen visual
yang sesuai dengan tema pembelajaran, seperti
gambar terkait keanekaragaman hayati atau
simbol kearifan lokal suku Tidung.

Kesesuaian elemen grafis dengan isi materi

Sampul modul ajar dan lembar kerja peserta
didik memiliki desain yang -menarik dan
profesional, menggunakan elemen visual yang
sesuai dengan tema pembelajaran, seperti gambar
terkait keanekaragaman hayati atau simbol

kearifan lokal suku Tidung.
lustrasi atau gambar sesuai dengan isi materi yang
disampaikan.

Tabel dan diagram disajikan dengan jelas dan
informatif..

Konsistensi format pada setiap halaman

Ukuran dan jenis font terlihat konsisten di semua

bagian LKPD.
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8 | Margin dan spasi antar paragraf terorganisir
dengan baik.

9 | Judul dan subjudul menggunakan format yang
konsisten.

10 | Tidak ada elemen visual yang tumpang tindih
atau mengganggu isi utama.

2. INTERAKTIVITAS DAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN

A. Kejelasan instruksi penggunaan

1 | Instruksi pengerjaan pada setiap bagian LKPD
jelas dan mudah dipahami, sehingga mudah
diikuti tanpa memerlukan penjelasan tambahan.
2 | Instruksi ~dalam  LKPD dirancang dengan
sederhana dan terstruktur sehingga peserta didik
dapat menyelesaikan tugas dengan mandiri.

B. Kemudahan peserta didik dalam memahami tugas

Aktivitas dalam LKPD disusun sesuai dengan
alur berpikir peserta didik.

4 | LKPD memuat aktivitas yang relevan dengan
tujuan pembelajaran.

5 | Tidak ada istilah atau kalimat yang sulit
dipahami oleh peserta didik.

C. Penyusunan aktivitas sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik

6 | LKPD menyediakan - ruang cukup untuk
menjawab setiap soal/tugas.

7 | Soal/tugas disusun dari tingkat kesulitan rendah
ke tinggi.

8 | Materi  pendukung ~ seperti tabel dapat
memperjelas isi LKPD.

O | Tugas dalam LKPD mendorong peserta didik untuk
mengeksplor berbagai sumber literatur

10 | LKPD mendorong peserta didik berpikir kritis dan kreatif.

E. Komentar / Saran

60



F. Kesimpulan Validator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (\) untuk memberikan kesimpulan
terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar
Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

1. Sangat Layak

2. Cukup Layak

3. Kurang Layak

4. Tidak Layak

5. Sangat Tidak Layak
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d. Kisi-Kisi Lembar Uji Kelayakan Praktisi

No | Aspek Penilaian Indikator Nomor Jumlah
Soal Soal
1 | Kepraktisan. A. Kemudahan dalam penggunaan 1,2,3 3
oleh peserta didik dan guru
B. Kesesuaian dengan kebutuhan dan 4,5, 6 3
karakteristik peserta didik.
C. Keterpaduan antara materi, tugas, 7.8 2
dan aktivitas dalam LKPD.
D. Kemudahan dalam memahami
instruksi dan isi LKPD. 9, 10 2
2 | Keterpaduan A. Keakuratan informasi - mengenai 1,2 2
materi dengan tumbuhan obat suku Tidung.
kearifan lokal. B. Kesesuaian materi . dengan 3,4 2
budaya dan kearifan lokal
suku Tidung
C. Relevansi isi LKPD dengan praktik 5,6 2
nyata dalam pengobatan tradisional
suku Tidung
D. II((esesuaiam antara . konsep 7.8.9.10 4
eanekaragaman ' hayati ~dengan
manfaat tumbuhan obat dalam
kehidupan sehari-hari
Jumlah Pertanyaan 20
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LEMBAR UJI KELAYAKAN PRAKTISI

LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. ldentitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM : 202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator

Nama Lengkap dan gelar :

Jabatan

Institusi

Mata Kuliah yang diampuh/

Mata Pelajaran yang diampuh :

C. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar uji kelayakan ahli praktisi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat
Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti.

Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama

yaitu: kepraktisan dan keterpaduan materi dengan kearifan lokal.

Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Baik (SB)

4 = Baik (B)

3 = Cukup (C)

2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)

Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang
(V) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.

Penilaian Instrumen Penelitian.

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria
86% - 100% Sangat layak
76% - 85% Cukup layak
60% - 75% Kurang layak
55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak

D. Instrumen Penilaian

NO

INDIKATOR

SKOR

1.

KEPRAKTISAN

A. Kemudahan Dalam Penggunaan Oleh Peserta Didik Dan Guru

1 | LKPD ini mudah digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran.

2 | Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan mudah
dipahami.

3 | Format LKPD menarik dan tidak membingungkan

pengguna.

B. Kesesuaian Dengan Kebutuhan Dan Karakteristik Peserta Didik

4 | LKPD sesuai dengan tingkat pemahaman peserta
didik kelas X SMA.

5 | LKPD ini mempertimbangkan latar belakang budaya
peserta didik.

6 | LKPD ini memotivasi peserta didik untuk belajar

lebih aktif.

C. Keterpaduan antara materi, tugas, dan aktivitas dalam LKPD

7 | LKPD menyajikan tugas yang sesuai dengan materi
keanekaragaman hayati.

8 | LKPD mengintegrasikan  penugasan  yang
mendorong pemecahan masalah.

D. Kemudahan dalam memahami instruksi dan isi LKPD

Setiap instruksi dalam LKPD dituliskan dengan jelas
dan mudah dimengerti.

10

Gambar atau ilustrasi dalam LKPD membantu
peserta didik memahami materi.
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2. KETERPADUAN MATERI DENGAN KEARIFAN LOKAL

A. Keakuratan informasi mengenai tumbuhan obat suku Tidung

1 | LKPD menyajikan informasi yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan tentang tumbuhan obat
suku Tidung. .

2 | Informasi yang disajikan telah divalidasi oleh ahli
materi.

B. Kesesuaian materi dengan budaya dan kearifan lokal suku Tidung

LKPD mengangkat peran tumbuhan obat dalam
kehidupan masyarakat suku Tidung.

4 | Gambar atau ilustrasi dalam LKPD mencerminkan
budaya suku Tidung.

C. Relevansi-isi LKPD dengan praktik nyata dalam pengobatan tradisional
suku Tidung

5 | LKPD menjelaskan bagaimana tumbuhan obat
digunakan dalam pengobatan tradisional.

6 | LKPD memberikan contoh tumbuhan obat yang
sering digunakan dalam pengobatan.

D. Kesesuaian antara konsep ~keanekaragaman hayati dengan manfaat
tumbuhan obat dalam kehidupan sehari-hari

7 | LKPD menghubungkan konsep keanekaragaman
hayati dengan peran - tumbuhan obat dalam
ekosistem.

8 | Peserta didik dapat memahami hubungan antara
keanekaragaman hayati dan kesehatan manusia.

9 | Materi dalam LKPD mendorong peserta didik untuk
melestarikan tumbuhan obat suku Tidung.

10 | LKPD memberikan wawasan tentang pentingnya
keanekaragaman ~ hayati  dalam  kehidupan
masyarakat.

E. Komentar / Saran
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F. Kesimpulan Validator
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (\) untuk memberikan kesimpulan
terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar
Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :
1. Sangat Layak (V)
2. Cukup Layak
3. Kurang Layak
4. Tidak Layak
5. Sangat Tidak Layak
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Lembar Angket Tanggapan Terhadap LKPD

a. Kisi-Kisi Lembar Angket Tanggapan Guru
No | Aspek yang Indikator Nomor Jumlah
diamati Soal Soal
1 | Kepraktisan |A. Kelengkapan dan | 1,2 2
Lembar Kerja Ketersediaan Materi
Peserta Didik |B. Keterbacaan dan 3,4 2
Keterpahaman
C. Keterkaitan dengan Konteks | 5, 6 2
Pembelajaran
D. Fleksibilitas Penggunaan 7,8 2
E. Efisiensi Waktu 9,10 2
2 | Keefektifan |A. Keterkaitan dengan Tujuan | 11,12 2
Lembar Kerja Pembelajaran
Peserta Didik |B. Meningkatkan Keterlibatan | 13, 14 2
Peserta didik
C. Pencapaian Hasil Belajar 15, 16 2
D. Kemampuan Meningkatkan | 17, 18 2
Literasi Sains Keterampilan
Berpikir Kritis
E. Desain dan Tampilan LKPD | 19, 20 2
20

Jumlah Pertanyaan
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN GURU
TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama Guru

Instansi

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu mengenai
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat
Suku Tidung pada peserta didik kelas X .

2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 = Kurang Setuju (KS)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang (\/)

pada kolom skor penilaian yang tersedia.

4. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.

Skor
11 2| 3|45

No Aspek yang diamati

Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

Materi yang disajikan dalam LKPD tersusun dengan jelas
dan lengkap.

LKPD menyertakan semua instruksidan.panduanyang
diperlukan untuk peserta didik.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami oleh
peserta didik.

Instruksi dan petunjuk dalam LKPD dijelaskan dengan
sederhana dan tidak membingungkan.

Aktivitas dalam LKPD relevan dengan kehidupan sehari-
hari atau konteks peserta didik.

Materi dalam LKPD sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
kemampuan peserta didik.

o vl A w| N | P
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7 | LKPD dapat digunakan baik untuk pembelajaran individual
maupun kolaboratif.

8 | LKPD dapat diadaptasi untuk berbagai situasi pembelajaran,
seperti luring atau daring.

9 | Alokasi waktu yang diberikan untuk setiap kegiatan dalam
LKPD sesuai dan efektif.

10 | LKPD membantu mengatur waktu pembelajaran dengan
baik.

2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik

11 | Tujuan pembelajaran dalam LKPD jelas dan sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.

12 | Aktivitas dalam LKPD mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara efektif.

13 | Kegiatan dalam LKPD mendorong partisipasi aktif peserta
didik.

14 | LKPD memberikan tantangan yang memotivasi peserta
didik untuk belajar lebih dalam.

15 | Hasil belajar peserta didik meningkat setelah menggunakan
LKPD.

16 | Evaluasi dalam LKPD efektif dalam mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik.

17 | Aktivitas dalam LKPD yang mendorong peserta didik untuk
membaca, memahami, dan menganalisis data ilmiah.

18 | Aktivitas dalam LKPD yang menantang peserta didik untuk
berpikir Kritis.

19 | Tata letak LKPD yang menarik dan tidak membingungkan.

20 | Penggunaan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan
tingkat peserta didik.

B. Komentar / Saran
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b. Kisi-Kisi Lembar Angket Tanggapan Peserta Didik

No | Aspek yang Indikator Nomor Jumlah
diamati Soal Soal
1 | Kepraktisan |A. Kelengkapan dan | 1,2 2
LKPD Ketersediaan Materi
B. Keterbacaan dan | 3,4 2
Keterpahaman
C. Keterkaitan dengan Konteks | 5, 6 2
Pembelajaran
D. Fleksibilitas Penggunaan 7,8 2
E. Efisiensi Waktu 9,10 2
2 | Keefektifan -~ |A. Keterkaitan dengan Tujuan | 11, 12 2
LKPD Pembelajaran
B. Meningkatkan Keterlibatan | 13, 14 2
Peserta didik
C. Pencapaian Hasil Belajar 15, 16 2
D. Variasi. dan  Kreativitas | 17, 18 2
Pembelajaran
E. Stimulasi Keterampilan | 19, 20 2
Berpikir Kritis
Jumlah Soal 20

70



LEMBAR ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :

Kelas :

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para peserta didik
mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanekaragaman Hayati
Tumbuhan Obat Suku Tidung pada peserta didik kelas X.

2. Peserta didik dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang (V)

pada kolom skor penilaian yang tersedia.

Skor

No Aspek yang diamati

Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

Materi dalam LKPD dijelaskan dengan jelas dan mudah
dipahami.

LKPD menyediakan informasi yang-lengkap sesuai-dengan
kebutuhan pembelajaran.

Bahasa dalam LKPD membuat saya mudah mengerti

Petunjuk dalam LKPD disajikan dengan sederhana dan tidak
membingungkan.

Kegiatan dalam LKPD relevan dengan kehidupan sehari-
hari dan kearifan lokal..

Contoh yang disajikan dalam LKPD mendukung
pemahaman peserta didik terhadap keanekaragaman hayati.

o g A w|l N R e
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7 | LKPD dapat digunakan untuk belajar secara mandiri
maupun dalam kelompok.

8 | LKPD dapat digunakan baik dalam pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas.

9 | Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah
cukup dan sesuai dengan tugas yang diberikan.

10 | LKPD membantu saya mengatur waktu untuk
menyelesaikan tugas secara efektif.

2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik

11 | LKPD membantu saya memahami tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

12 | Kegiatan dalam LKPD mendukung saya untuk mencapai
kompetensi pembelajaran dengan baik.

13 | Saya merasa lebih aktif mengikuti pembelajaran-dengan
menggunakan LKPD.

14 | LKPD memotivasi saya untuk lebih tertarik pada materi
keanekaragaman hayati.

15 | LKPD membantu saya memahami materi keanekaragaman
hayati dengan lebih mudah.

16 | Saya merasa ~hasil belajar saya meningkat setelah
menggunakan LKPD.

17 | LKPD menyajikan kegiatan yang menarik dan bervariasi.

18 | Kegiatan dalam LKPD. membuat pembelajaran lebih
menyenangkan.

19 | Kegiatan dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir kritis
dalam memecahkan masalah.

20 | LKPD membantu saya mengembangkan keterampilan

berpikir tingkat tinggi
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Lampiran 5. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Materi
1. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Materi 1
a. Hasil Lembar Uji Kelayakan ke-1

LEMBAR UJIKELAYAKAN MATERI LKPD
KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. Identitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM :202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator
Nama Lengkap dan gelar : Aidil Adhani, S.Pd.M.Pd
Jabatan : Kepala Jurusan Pendidikan Biologi FKIP UBT
Institusi : Universitas Borneo Tarakan

Mata kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu : Biologi umum, Belajar dan Pembelajaran, Anatomi dan

Fisiologi Tumbuhan.

C. Petunjuk Pengisian

I

Lembar uji validasi materi LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat
Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti.

. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama

yaitu :Pembelajaran dan Materi.

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot

penilaian sebagai berikut.
5 = Sangat Baik (SB)

4 = Baik (B)

3 =Baik (B)

2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)

. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang

() pada kolom skor penilaian yang tersedia.

. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
. Penilaian Instrumen Penelitian.
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Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :

Interval Persentase Kelayakan Kriteria
86% - 100% Sangat layak
76% - 85% Cukup layak
60% - 75% Kurang layak
55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
NO INDIKATOR i
1|12 ]3| 4
1. PEMBELAJARAN

A. Kesesuaian dengan kurikulum

1 | Materi yang disampaikan dalam perangkat
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi

yang berlaku.

2 | Kompetensi dasar yang disajikan dalam N
perangkat pembelajaran telah sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di sekolah.

3 | Perangkat pembelajaran mencantumkan capaian N
pembelajaran yang jelas dan relevan dengan
kurikulum.

4 | Materi dan kegiatan yang diberikan dalam
perangkat pembelajaran mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran sesuai kurikulum.

B. Ketepatan Materi

5 | Perangkat pembelajaran mengandung kegiatan
yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

6 | Materi pembelajaran menyajikan informasi yang
membantu siswa mengembangkan literasi sains.

7 | Soal-soal dalam perangkat pembelajaran N
dirancang untuk merangsang kemampuan
analisis dan evaluasi siswa.

8 | Perangkat pembelajaran menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk menerapkan
konsep sains dalam konteks kehidupan sehari-
hari.




Keterkaitan Materi dengan konteks Kearifan Lokal

Perangkat pembelajaran memuat unsur-unsur
budaya lokal yang relevan, seperti kearifan lokal
suku Tidung.

10

Kegiatan pembelajaran mengajak siswa untuk
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari
dengan kehidupan dan lingkungan budaya
mereka

MATERI

Kejelasan penyajian materi

Materi pembelajaran disajikan dengan teknik
yang menarik untuk meningkatkan minat belajar
siswa.

Penggunaan  bahasa  dalam  perangkat
pembelajaran jelas dan mudah dipahami oleh
siswa.

Perangkat pembelajaran mencantumkan
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan
siswa aktif berpartisipasi.

Setiap kegiatan pembelajaran memiliki petunjuk
yang jelas, sehingga siswa dapat mengikuti
langkah-langkah dengan mudah.

Materi disajikan dengan alur yang logis dan
runtut, dari konsep dasar hingga konsep yang
lebih kompleks.

. Tampilan visual yang menarik dan relevan

Materi disusun dengan ilustrasi atau contoh yang
relevan untuk memudahkan pemahaman siswa.

Perangkat pembelajaran dilengkapi dengan
gambar, tabel, atau grafik yang mendukung
pemahaman materi.

Penyajian materi menggunakan jenis dan ukuran
huruf yang nyaman untuk dibaca.

Media pendukung dalam perangkat
pembelajaran,  seperti desain LKPD
menggunakan media yang relevan dengan topik
dan dapat diakses dengan mudah oleh siswa.

Keselarasan waktu dengan alokasi pembelajaran

10

Setiap topik dalam perangkat pembelajaran
tersusun  dengan koherensi yang baik,
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain
sehingga sesuai dengan alokasi waktu yang
disediakan.
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E. Komentar / Saran

1. Kompetensi dasar tidak tercantum di LKPD.

2. Rinci langkah-langkah dalam tugas agar siswa lebih mudah mengikuti alur
pembelajaran. Misalnya, untuk aktivitas identifikasi tumbuhan obat, apakah siswa
hanya mengidentifikasi melalui studi literatur/gambar, atau dianjurkan untuk
melakukan pengamatan langsung terhadap tumbuhan yang diidentifikasi
(disarankan menambahkan aktivitas eksplorasi langsung, seperti pengamatan
lingkungan lokal atau wawancara dengan tokoh adat, untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran). Untuk hasil identifikasi, sebaiknya bisa
menyertakan hasil dokumentasi bagian-bagian yang dimaksud.

3. Tambahkan pertanyaan yang mendorong siswa untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengevaluasi isi bacaan. Berikan tabel atau grafik tentang
keanekaragaman hayati di Kalimantan Utara (misalnya jumlah spesies atau data
populasi tumbuhan obat). Tugas siswa bisa berupa analisis atau interpretasi data ini.

4. Kaitkan keanekaragaman hayati di Kalimantan Utara dengan isu nasional/global,
seperti perubahan iklim atau hilangnya habitat untuk memperkuat literasi sains
siswa.

F. Kesimpulan Validator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list () untuk memberikan kesimpulan
terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar
Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

1. Sangat Layak

2. Cukup Layak (V)

3. Kurang Layak

4. Tidak Layak

5. Sangat Tidak Layak
Tarakan, 23 Oktober 2024

Validator

(Aidil\Adhani, S.Pd., M.Pd.)
NIP. 198907172015042003



b. Hasil Lembar Uji Kelayakan ke-2

Dengan Kiriteria penilaian sebagai berikut :

Interval Persentase Kelayakan

Kriteria

86% - 100%

Sangat layak

76% - 85%

Cukup layak

60% - 75% Kurang layak
55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
SKOR
NO INDIKATOR 5
1. PEMBELAJARAN
A. Kesesuaian dengan kurikulum

1

Materi yang disampaikan dalam perangkat
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi
yang berlaku.

Kompetensi dasar yang disajikan dalam
perangkat pembelajaran telah sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di sekolah.

Perangkat pembelajaran mencantumkan capaian
pembelajaran yang jelas dan relevan dengan
kurikulum.

Materi dan kegiatan yang diberikan dalam
perangkat pembelajaran mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran sesuai kurikulum.

Ketepatan Materi

Perangkat pembelajaran mengandung kegiatan
yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Materi pembelajaran menyajikan informasi yang
membantu siswa mengembangkan literasi sains.

Soal-soal ~dalam perangkat pembelajaran
dirancang untuk merangsang kemampuan
analisis dan evaluasi siswa.

Perangkat pembelajaran menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk menerapkan
konsep sains dalam konteks kehidupan sehari-
hari.
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C. Keterkaitan Materi dengan konteks Kearifan Lokal

9 | Perangkat pembelajaran memuat unsur-unsur
budaya lokal yang relevan, seperti kearifan lokal
suku Tidung.

10 | Kegiatan pembelajaran mengajak siswa untuk
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari
dengan kehidupan dan lingkungan budaya
mereka

2. MATERI

A. Kejelasan penyajian materi

1 | Materi pembelajaran disajikan dengan teknik
yang menarik untuk meningkatkan minat belajar
siswa.

2 | Penggunaan  bahasa  dalam  perangkat
pembelajaran jelas dan mudah dipahami oleh
siswa.

3 | Perangkat pembelajaran mencantumkan
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan
siswa aktif berpartisipasi.

4 | Setiap kegiatan pembelajaran memiliki petunjuk
yang jelas, sehingga siswa dapat mengikuti
langkah-langkah dengan mudah.

5 | Materi disajikan dengan alur yang logis dan
runtut, dari konsep dasar hingga konsep yang
lebih kompleks.

B. Tampilan visual yang menarik dan relevan

6 | Materi disusun dengan ilustrasi atau contoh yang
relevan untuk memudahkan pemahaman siswa.

7 | Perangkat pembelajaran dilengkapi dengan
gambar, tabel, atau grafik yang mendukung
pemahaman materi.

8 | Penyajian materi menggunakan jenis dan ukuran
huruf yang nyaman untuk dibaca.

9 | Media pendukung dalam perangkat
pembelajaran,  seperti desain LKPD
menggunakan media yang relevan dengan topik
dan dapat diakses dengan mudah oleh siswa.

C. Keselarasan waktu dengan alokasi pembelajaran

10 | Setiap topik dalam perangkat pembelajaran
tersusun  dengan koherensi yang baik,
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain
sehingga sesuai dengan alokasi waktu yang
disediakan.




E. Komentar / Saran

Sudah direvisi sesuai saran dan layak digunakan.

F. Kesimpulan Validator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar
Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

1. Sangat Layak (V)

2. Cukup Layak

3. Kurang Layak

4. Tidak Layak

5. Sangat Tidak Layak
Tarakan, 30 Oktober 2024

Validator

-

[

(Aidil Adhani, S.Pd., M.Pd.)
NIP. 198907172015042003



2. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Materi 2
a. Hasil Lembar Uji Kelayakan 1

LEMBAR UJI KELAYAKAN MATERI LKPD
KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. Identitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah

NIM :202310620211014

Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator

Nama Lengkap dan gelar : Hairun Nissa, S.Pd., M.Pd.

Jabatan : Guru Muda

Institusi : SMPN 9 Banjarmasin

Mata kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu : Ilmu Pengetahuan Alam

C. Petunjuk Pengisian

1

Lembar uji validasi materi LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat
Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti.

. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama

yaitu :Pembelajaran dan Materi.

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot

penilaian sebagai berikut.
5 = Sangat Baik (SB)

4 =Baik (B)

3 =Baik (B)

2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)

. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang

(V) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
. Penilaian Instrumen Penelitian.

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria
86% - 100% Sangat layak
76% - 85% Cukup layak
60% - 75% Kurang layak
55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
NO INDIKATOR AROR
31 4
1. PEMBELAJARAN
A. Kesesuaian dengan kurikulum

1

Materi yang disampaikan dalam perangkat
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi
yang berlaku.

Kompetensi dasar yang disajikan dalam
perangkat pembelajaran telah sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di sekolah.

Perangkat pembelajaran mencantumkan capaian
pembelajaran yang jelas dan relevan dengan
kurikulum.

Materi dan kegiatan yang diberikan dalam
perangkat pembelajaran mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran sesuai kurikulum.

=

Ketepatan Materi

Perangkat pembelajaran mengandung kegiatan
yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Materi pembelajaran menyajikan informasi yang
membantu siswa mengembangkan literasi sains.

Soal-soal dalam perangkat pembelajaran
dirancang untuk merangsang kemampuan
analisis dan evaluasi siswa.

Perangkat pembelajaran menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk menerapkan
konsep sains dalam konteks kehidupan sehari-
hari.
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C.

Keterkaitan Materi dengan konteks Kearifan Lokal

Perangkat pembelajaran memuat unsur-unsur
budaya lokal yang relevan, seperti kearifan lokal
suku Tidung.

10

Kegiatan pembelajaran mengajak siswa untuk
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari
dengan kehidupan dan lingkungan budaya
mereka

MATERI

Kejelasan penyajian materi

Materi pembelajaran disajikan dengan teknik
yang menarik untuk meningkatkan minat belajar
siswa.

o

Penggunaan bahasa  dalam  perangkat
pembelajaran jelas dan mudah dipahami oleh
siswa.

Perangkat pembelajaran mencantumkan
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan
siswa aktif berpartisipasi.

Setiap kegiatan pembelajaran memiliki petunjuk
yang jelas, sehingga siswa dapat mengikuti
langkah-langkah dengan mudah.

Materi disajikan dengan alur yang logis dan
runtut, dari konsep dasar hingga konsep yang
lebih kompleks.

Tampilan visual yang menarik dan relevan

Materi disusun dengan ilustrasi atau contoh yang
relevan untuk memudahkan pemahaman siswa.

Perangkat pembelajaran dilengkapi dengan
gambar, tabel, atau grafik yang mendukung
pemahaman materi.

Penyajian materi menggunakan jenis dan ukuran
huruf yang nyaman untuk dibaca.

Media pendukung dalam perangkat
pembelajaran,  seperti desain LKPD
menggunakan media yang relevan dengan topik
dan dapat diakses dengan mudah oleh siswa.

Keselarasan waktu dengan alokasi pembelajaran

10

Setiap topik dalam perangkat pembelajaran
tersusun  dengan  koherensi yang baik,
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain
sehingga sesuai dengan alokasi waktu yang
disediakan.
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E. Komentar / Saran
Secara keseluruhan LKPD sesuai dengan standar kompetensi sehingga memenuhi syarat

untuk digunakan sebagai bagian dari perangkat pembelajaran.

F. Kesimpulan Validator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar
Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

1. Sangat Layak o)

2. Cukup Layak

3. Kurang Layak

4. Tidak Layak

5. Sangat Tidak Layak

Banjarmasin, 26 Oktober 2024
Validator

S

(Hairun Nissa, S.Pd., M.Pd.)
NIP. 198107172009032008
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Lampiran 6. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Bahasa
1. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Bahasa 1

LEMBAR UJI KELAYAKAN BAHASA

LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. Identitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM :202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator
Nama Lengkap dan gelar : Dr. Husamah, S.Pd., M.Pd.
Jabatan : Lektor Kepala
Institusi : Universitas Muhammadiyah Malang

Mata Kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu : Metpen, Penulisan Artikel Ilmiah, Bahasa Indonesia Profesi

C. Petunjuk Pengisian

L

wn

Lembar uji kelayakan Bahasa pada LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati
Tumbuhan Obat Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti.

. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama

yaitu Kejelasan Bahasa dan Kesesuaian Bahasa dengan Konteks dan Materi.

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot

penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Baik (SB)

4 =Baik (B)

3 = Cukup (C)

2 = Kurang (K)

1=Sangat Kurang (SK)

Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan
centang (\) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
Penilaian Instrumen Penelitian.

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria

86% - 100% Sangat layak

76% - 85% Cukup layak

60% - 75% Kurang layak

55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak

D. Instrumen Penilaian
SKOR
NO INDIKATOR

1. KEJELASAN BAHASA

A. Bahasa pada LKPD mudah dipahami peserta didik

1 | Petunjuk pengerjaan pada LKPD N
menggunakan bahasa yang jelas dan
sederhana.

2 | Bahasa dalam soal-soal kegiatan mendukung N

pemahaman konsep materi.

B. Tidak terdapat kata atau istilah yang ambigu

3 | Tidak ada istilah asing dalam LKPD yang N
tidak dijelaskan artinya.

4 | Tidak ada kalimat yang berpotensi N
menimbulkan salah tafsir oleh siswa.

C. Bahasa sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI)
5 | Penggunaan tanda baca dalam LKPD sesuai N
dengan aturan PUEBL
6 |Ejaan pada LKPD tidak mengandung \

kesalahan penulisan.

D. Bahasa memperhatikan tingkat literasi siswa SMA kelas X

7 | Struktur kalimat dalam LKPD membantu N
siswa memahami isi kegiatan.
8 | Bahasa dalam LKPD memperhatikan tingkat N

literasi siswa SMA kelas X.




E. Bahasa mencerminkan kearifan lokal

9 | Istilah ilmiah terkait keanekaragaman hayati N
dijelaskan dengan bahasa yang sederhana.

10 | Penjelasan berbasis kearifan lokal suku N
Tidung disampaikan secara lugas dan
menarik.

2. KESESUAIAN BAHASA DENGAN KONTEKS DAN MATERI
A. Bahasa dalam LKPD relevan dengan kearifan lokal suku Tidung

1 | Bahasa pada LKPD mencerminkan nilai-nilai N
kearifan lokal suku Tidung.
2 | Tidak terdapat istilah dalam LKPD yang N

bertentangan dengan budaya suku Tidung.

B. Bahasa sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA kelas X

3 | Pilihan kata dalam LKPD relevan dengan N
konteks pembelajaran berbasis lokal.

4 | Tidak terdapat kalimat dalam LKPD yang terlalu N
sulit bagi siswa kelas X.
C. Bahasa mendukung pengembangan literasi sains dan keterampilan

berpikir kritis

5 | Bahasa mendukung siswa memahami konsep N
keanekaragaman hayati secara kritis.

6 | Petunjuk  pada  aktivitas  mendukung N
pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa.

7 | Bahasa pada soal-soal membantu siswa N
mengembangkan literasi sains.

8 | LKPD menggunakan bahasa yang menarik N
perhatian siswa terhadap isu lokal.

9 | Bahasa LKPD mengarahkan siswa untuk N
mengeksplorasi kearifan lokal suku Tidung.

10 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD N

mendorong siswa untuk berkomunikasi secara

aktif dalam diskusi kelompok.

E. Komentar / Saran

Sudah baik dan layak digunakan

F. Kesimpulan Validator
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list () untuk memberikan kesimpulan

terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar



Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung

Pada Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

1. Sangat Layak (\/)
2. Cukup Layak

3. Kurang Layak

4. Tidak Layak

5. Sangat Tidak Layak

Malang, 29 Oktober 2024

Validator

(Dr. Husamah, S.Pd., M.Pd.)
NIP. 10409040467
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2. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Bahasa 2

LEMBAR UJI KELAYAKAN BAHASA
LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. Identitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM :202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi
Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator

Nama Lengkap dan gelar : Muhammad Ilham, S.S., M.Pd.

Jabatan : Kepala Pusat Pengelolaan dan Pengembangan MKWU

Institusi : Universitas Borneo Tarakan

Mata Kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu :

C. Petunjuk Pengisian

1. Lembar uji kelayakan Bahasa pada LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati
Tumbuhan Obat Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti.

2. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama
yaitu Kejelasan Bahasa dan Kesesuaian Bahasa dengan Konteks dan Materi.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot

penilaian sebagai berikut.
5 = Sangat Baik (SB)

4 = Baik (B)

3 = Cukup (C)

2 = Kurang (K)
1=Sangat Kurang (SK)
4 Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan
centang (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia.
5 Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
6 Penilaian Instrumen Penelitian.
Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan

Kriteria

86% - 100%

Sangat layak

76% - 85% Cukup layak

60% - 75% Kurang layak

55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak

D. Instrumen Penilaian
NO INDIKATOR AT
1|12 (3|4
1. KEJELASAN BAHASA
A. Bahasa pada LKPD mudah dipahami peserta didik

1

Petunjuk pengerjaan pada LKPD
menggunakan bahasa yang jelas dan
sederhana.

2 | Bahasa dalam soal-soal kegiatan mendukung
pemahaman konsep materi.
B. Tidak terdapat kata atau istilah yang ambigu

literasi siswa SMA kelas X.

3 | Tidak ada istilah asing dalam LKPD yang
tidak dijelaskan artinya.
4 | Tidak ada kalimat yang berpotensi
menimbulkan salah tafsir oleh siswa.
C. Bahasa sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)
5 | Penggunaan tanda baca dalam LKPD sesuai
dengan aturan PUEBL
6 | Ejaan pada LKPD tidak mengandung
kesalahan penulisan.
D. Bahasa memperhatikan tingkat literasi siswa SMA kelas X
7 | Struktur kalimat dalam LKPD membantu
siswa memahami isi kegiatan.
8 | Bahasa dalam LKPD memperhatikan tingkat N
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E. Bahasa mencerminkan kearifan lokal

9 | Istilah ilmiah terkait keanekaragaman hayati N
dijelaskan dengan bahasa yang sederhana.

10 | Penjelasan berbasis kearifan lokal suku N
Tidung disampaikan secara lugas dan
menarik.

2. KESESUAIAN BAHASA DENGAN KONTEKS DAN MATERI
A. Bahasa dalam LKPD relevan dengan kearifan lokal suku Tidung

1 | Bahasa pada LKPD mencerminkan nilai-nilai N
kearifan lokal suku Tidung.
2 | Tidak terdapat istilah dalam LKPD yang N

bertentangan dengan budaya suku Tidung.

B. Bahasa sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA kelas X

3 | Pilihan kata dalam LKPD relevan dengan N
konteks pembelajaran berbasis lokal.

4 | Tidak terdapat kalimat dalam LKPD yang terlalu N
sulit bagi siswa kelas X.
C. Bahasa mendukung pengembangan literasi sains dan keterampilan

berpikir kritis

5 | Bahasa mendukung siswa memahami konsep \
keanekaragaman hayati secara kritis.

6 | Petunjuk  pada  aktivitas  mendukung N
pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa.

7 | Bahasa pada soal-soal membantu siswa N
mengembangkan literasi sains.

8 | LKPD menggunakan bahasa yang menarik N
perhatian siswa terhadap isu lokal.

9 | Bahasa LKPD mengarahkan siswa untuk N
mengeksplorasi kearifan lokal suku Tidung.

10 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD \

mendorong siswa untuk berkomunikasi secara
aktif dalam diskusi kelompok.

E. Komentar / Saran

Sudah baik dan layak digunakan

F. Kesimpulan Validator
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (\) untuk memberikan kesimpulan

terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar



Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung
Pada Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

1. Sangat Layak (\f)
2. Cukup Layak

3. Kurang Layak

4. Tidak Layak

5. Sangat Tidak Layak

Malang, 31 Oktober 2024

Validator

(Muhakmad Ilham,'S.S., M.Pd.)
NIDN. 001012900
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Lampiran 7. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Media

1. Hasil

Lembar Uji Kelayakan Ahli Media 1

a. Hasil Lembar Uji Kelayakan 1

LEMBAR UJI KELAYAKAN MEDIA
LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. Identitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM :202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator
Nama Lengkap dan gelar : Fadhlan Muchlas Abrori, M.Pd., Ph.D.

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Biologi

Institusi : Universitas Borneo Tarakan

Mata Kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi, Desain Visual

dalam Media Pembelajaran

C. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar uji kelayakan Media LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung yang
sedang dikembangkan peneliti.

. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama yaitu :

Kualitas Desain dan Interaktivitas dan Kemudahan Penggunaan.

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot penilaian

sebagai berikut.

5 = Sangat Baik (SB)

4 =Baik (B)

3 = Cukup (C)

2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)

. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang ()

pada kolom skor penilaian yang tersedia.

. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
. Penilaian Instrumen Penelitian.

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria
86% - 100% Sangat layak
76% - 85% Cukup layak
60% - 75% Kurang layak
55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
NO INDIKATOR SKOR
1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 4 ‘ 5
1. KUALITAS DESAIN
A. Estetika tampilan (layout, warna, font)
1 | Tata letak LKPD mendukung keterbacaan dan N
kenyamanan pengguna.
2 | Pemilihan warna pada desain halaman tidak N

mengganggu fokus pembelajaran.

3 | Tampilan halaman terlihat menarik dan tidak N
monoton.
4 | Sampul LKPD memiliki desain yang menarik dan V

profesional, menggunakan elemen visual yang
sesuai dengan tema pembelajaran, seperti gambar
terkait keanekaragaman hayati atau simbol kearifan
lokal suku Tidung.

. Kesesuaian elemen grafis dengan isi materi

Sampul modul ajar dan lembar kerja peserta didik
memiliki desain yang menarik dan profesional,
menggunakan elemen visual yang sesuai dengan
tema pembelajaran, seperti gambar terkait
keanekaragaman hayati atau simbol kearifan lokal
suku Tidung.

llustrasi atau gambar sesuai dengan isi materi yang
disampaikan.

Tabel dan diagram disajikan dengan jelas dan
informatif.

C.

Konsistensi format pada setiap halaman
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7 | Ukuran dan jenis font terlihat konsisten di semua N
bagian LKPD.

8 | Margin dan spasi antar paragraf terorganisir dengan N
baik.

9 | Judul dan subjudul menggunakan format yang N
konsisten.

10 | Tidak ada elemen visual yang tumpang tindih atau N

mengganggu isi utama.

2. INTERAKTIVITAS DAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN

A. Kejelasan instruksi penggunaan

1 | Instruksi pengerjaan pada setiap bagian LKPD jelas N
dan mudah dipahami, sehingga mudah diikuti tanpa
memerlukan penjelasan tambahan.

(38

Instruksi dalam LKPD dirancang dengan sederhana N
dan terstruktur sehingga siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan mandiri.

B. Kemudahan peserta didik dalam memahami tugas

3 | Aktivitas dalam LKPD disusun sesuai dengan alur N
berpikir peserta didik.

4 | LKPD memuat aktivitas yang relevan dengan tujuan N
pembelajaran.

5 | Tidak ada istilah atau kalimat yang sulit dipahami N
oleh peserta didik.

C. Penyusunan aktivitas sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

6 | LKPD menyediakan ruang cukup untuk menjawab N
setiap soal/tugas.

7 | Soal/tugas disusun dari tingkat kesulitan rendah ke N
tinggi.

8 | Materi pendukung seperti tabel dapat memperjelas isi N
LKPD.

9 | Tugas dalam LKPD mendorong peserta didik untuk N
mengeksplor berbagai sumber literatur

10 | LKPD mendorong peserta didik berpikir kritis dan N
kreatif.

E. Komentar / Saran

Beberapa hal yang memuat gambar perlu ditekankan cara pengutipan yang benar. Beberapa
simbolisasi dalam LKPD menurut saya perlu diubah agar lebih sistematis dan sinambung.
Sebagai contoh pada petunjuk penggunaan LKPD ada symbol/gambar yang
merepresentasikan setiap tahapan. Namun gambar ini tidak sinambung karena gambar
anak/siswa yang divisualisasikan berbeda satu sama lain. Saran saya, pake gambar yang

berkaitan atau tidak menggunakan gambar di bagian ini. Saran yang sama juga untuk cover
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karena tidak merepresentasikan tema dari LKPD jadi perlu direvisi.

F. Kesimpulan Validator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan terhadap instrument
berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar Kerja Peserta Didik Materi
Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

1. Sangat Layak

2. Cukup Layak (V)

3. Kurang Layak

4. Tidak Layak

5. Sangat Tidak Layak

Tarakan, 28 Oktober 2
Validator

Fadhlan Muchlas Abrori, M.Pd., Ph.D.
NIP. 199102212015041003




b. Hasil Lembar Uji Kelayakan 2

LEMBAR UJI KELAYAKAN MEDIA
LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. Identitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM :202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator
Nama Lengkap dan gelar : Fadhlan Muchlas Abrori, M.Pd., Ph.D.

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Biologi

Institusi : Universitas Borneo Tarakan

Mata Kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi, Desain Visual

dalam Media Pembelajaran

C. Petunjuk Pengisian

(

Lembar uji kelayakan Media LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung yang
sedang dikembangkan peneliti.

. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama yaitu :

Kualitas Desain dan Interaktivitas dan Kemudahan Penggunaan.

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot penilaian

sebagai berikut.

5 = Sangat Baik (SB)

4 =Baik (B)

3 =Cukup (C)

2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)

. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang ()

pada kolom skor penilaian yang tersedia.

. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
. Penilaian Instrumen Penelitian.

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria
86% - 100% Sangat layak
76% - 85% Cukup layak
60% - 75% Kurang layak
55% -59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
SKOR
NO INDIKATOR
1 | 2 | 3 | 4 | 5
1. KUALITAS DESAIN
A. Estetika tampilan (layout, warna, font)
1 | Tata letak LKPD mendukung keterbacaan dan N
kenyamanan pengguna.
2 | Pemilihan warna pada desain halaman tidak N
mengganggu fokus pembelajaran.
3 | Tampilan halaman terlihat menarik dan tidak N
monoton.
4 | Sampul LKPD memiliki desain yang menarik dan N
profesional, menggunakan elemen visual yang
sesuai dengan tema pembelajaran, seperti gambar
terkait keanekaragaman hayati atau simbol kearifan
lokal suku Tidung.
B. Kesesuaian elemen grafis dengan isi materi
5 | Sampul modul ajar dan lembar kerja peserta didik N
memiliki desain yang menarik dan profesional,
menggunakan elemen visual yang sesuai dengan
tema pembelajaran, seperti gambar terkait
keanekaragaman hayati atau simbol kearifan lokal
suku Tidung.
llustrasi atau gambar sesuai dengan isi materi yang
disampaikan.
6 | Tabel dan diagram disajikan dengan jelas dan N
informatif.
C. Konsistensi format pada setiap halaman
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7 | Ukuran dan jenis font terlihat konsisten di semua N
bagian LKPD.

8 | Margin dan spasi antar paragraf terorganisir dengan v
baik.

9 | Judul dan subjudul menggunakan format yang N
konsisten.

10 | Tidak ada elemen visual yang tumpang tindih atau N
mengganggu isi utama.

2. INTERAKTIVITAS DAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN

A. Kejelasan instruksi penggunaan

1 | Instruksi pengerjaan pada setiap bagian LKPD jelas N
dan mudah dipahami, sehingga mudah diikuti tanpa
memerlukan penjelasan tambahan.

Instruksi dalam LKPD dirancang dengan sederhana N
dan terstruktur sehingga siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan mandiri.

B. Kemudahan peserta didik dalam memahami tugas

(3]

3 | Aktivitas dalam LKPD disusun sesuai dengan alur N
berpikir peserta didik.

4 | LKPD memuat aktivitas yang relevan dengan tujuan N
pembelajaran.

5 | Tidak ada istilah atau kalimat yang sulit dipahami v
oleh peserta didik.

C. Penyusunan aktivitas sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

6 | LKPD menyediakan ruang cukup untuk menjawab N
setiap soal/tugas.

7 | Soal/tugas disusun dari tingkat kesulitan rendah ke N
tinggi.

8 | Materi pendukung seperti tabel dapat memperjelas isi N
LKPD.

9 | Tugas dalam LKPD mendorong peserta didik untuk N
mengeksplor berbagai sumber literatur

10 | LKPD mendorong peserta didik berpikir kritis dan N
kreatif.

E. Komentar / Saran

LKPD telah direvisi sesuai saran perbaikan, dan layak digunakan.

F. Kesimpulan Validator
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan terhadap instrument
berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar Kerja Peserta Didik Materi
Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

98



. Sangat Layak (\)

. Cukup Layak

. Kurang Layak

. Tidak Layak

. Sangat Tidak Layak

Tarakan, 31 Oktober 2
Validator

Fadhlan Muchlas Abrori, M.Pd., Ph.D.
NIP. 199102212015041003
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2. Hasil

Lembar Uji Kelayakan Ahli Media 2

a. Hasil Lembar Uji Kelayakan 1

LEMBAR UJI KELAYAKAN MEDIA
LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. Identitas Peneliti
Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM :202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator
Nama Lengkap dan gelar : Nursia, S. Pd., M. Si

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Biologi

Institusi : Universitas Borneo Tarakan

Mata Kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu : Invertebrata, Vertebrata, Ekologi Hewan, Biologi Laut,

Sumber Daya Laut Tropis, Entomologi, Etologi, Biodiversitas Fauna

C. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar uji kelayakan Media LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung yang
sedang dikembangkan peneliti.

. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama yaitu :

Kualitas Desain dan Interaktivitas dan Kemudahan Penggunaan.

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot penilaian

sebagai berikut.
5 = Sangat Baik (SB)

4 = Baik (B)
3 =Cukup (C)
2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)

. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang (V)

pada kolom skor penilaian yang tersedia.

. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
. Penilaian Instrumen Penelitian.

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria
86% - 100% Sangat layak
76% - 85% Cukup layak
60% - 75% Kurang layak
55% -59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
SKOR
NO INDIKATOR
1 | 2 | 3 | 4 | 3
1. KUALITAS DESAIN
A. Estetika tampilan (layout, warna, font)
1 | Tata letak LKPD mendukung keterbacaan dan N
kenyamanan pengguna.
2 | Pemilihan warna pada desain halaman tidak v
mengganggu fokus pembelajaran.
3 | Tampilan halaman terlihat menarik dan tidak N
monoton.
4 | Sampul LKPD memiliki desain yang menarik dan v
profesional. menggunakan elemen visual yang
sesuai dengan tema pembelajaran, seperti gambar
terkait keanekaragaman hayati atau simbol kearifan
lokal suku Tidung.
B. Kesesuaian elemen grafis dengan isi materi

Sampul modul ajar dan lembar kerja peserta didik N
memiliki desain yang menarik dan profesional,
menggunakan elemen visual yang sesuai dengan
tema pembelajaran, seperti gambar terkait
keanekaragaman hayati atau simbol kearifan lokal
suku Tidung.

Ilustrasi atau gambar sesuai dengan isi materi yang
disampaikan.

Tabel dan diagram disajikan dengan jelas dan N
informatif..

. Konsistensi format pada setiap halaman

101



Ukuran dan jenis font terlihat konsisten di semua
bagian LKPD.

8 | Margin dan spasi antar paragraf terorganisir dengan
baik.

9 | Judul dan subjudul menggunakan format yang
konsisten.

10 | Tidak ada elemen visual yang tumpang tindih atau
mengganggu isi utama.

2. INTERAKTIVITAS DAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN

Kejelasan instruksi penggunaan

Instruksi pengerjaan pada setiap bagian LKPD jelas
dan mudah dipahami, sehingga mudah diikuti tanpa
memerlukan penjelasan tambahan.

2 | Instruksi dalam LKPD dirancang dengan sederhana
dan terstruktur sehingga siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan mandiri.

B. Kemudahan peserta didik dalam memahami tugas

3 | Aktivitas dalam LKPD disusun sesuai dengan alur
berpikir peserta didik.

4 | LKPD memuat aktivitas yang relevan dengan tujuan
pembelajaran.

5 | Tidak ada istilah atau kalimat yang sulit dipahami
oleh peserta didik.

C. Penyusunan aktivitas sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

6 | LKPD menyediakan ruang cukup untuk menjawab
setiap soal/tugas.

7 | Soal/tugas disusun dari tingkat kesulitan rendah ke
tinggi.

8 | Materi pendukung seperti tabel dapat memperjelas isi
LKPD.

9 | Tugas dalam LKPD mendorong peserta didik untuk
mengeksplor berbagai sumber literatur

10 | LKPD mendorong peserta didik berpikir kritis dan

kreatif.

E. Komentar / Saran

1. Pada Sampul LKPD agar desain lebih menarik dan profesional, sesuai dengan tema

2. Identidas Pengerjaan agar dilengkapi: (1) Nama Sekolah; (2) Mata Pelajaran; (3)
Kelas/Semester; (4) Materi Pokok; (5) Sub Materi; dan / Tanggal: dan (6) Urutan

pembelajaran, gunakan gambar terkait keanekaragaman hayati atau simbol kearifan lokal

suku Tidung atau bahan-bahan yang dimanfaatkan oleh Suku Tidung.

Kelompok dan Nama Anggota Kelomok.
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3. Bahan bacaan (bagian berliterasi) disarankan menggunakan sumber yang lebih update.

4. Peneliti dapat mengkombinasikan materi bacaan dari sumber cetak untuk berliterasi dan
juga video yang konteksnya sesuai materi dari YouTube atau sumber lainnya agar variasi
sumber yang digunakan beragam, tidak hanya berpatokan pada bahan bacaan saja.

5. Janis soal untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa disarankan lebih bervariasi,
seperti: (1) Pilihan Ganda; (2) Menjodohkan; (3) Isian Singkat; dan (4) Uraian..

F. Kesimpulan Validator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (\f) untuk memberikan kesimpulan terhadap

instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Perangkat Pembelajaran

Berbasis Kearitan Lokal Suku Tidung untuk Meningkatkan Keterampilan Literasi Sains dan

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik, dinyatakan :

1. Sangat Layak

2. Cukup Layak (V)
3. Kurang Layak

4. Tidak Layak

5. Sangat Tidak Layak

Tarakan, 21 Oktober 2024
Validator

(Nursia, S. Pd., M. Si).
NIPPPK. 198608102024212037
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b. Hasil Lembar Uji Kelayakan 2

LEMBAR UJI KELAYAKAN MEDIA
LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. Identitas Peneliti
Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM :202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Layakator
Nama Lengkap dan gelar : Nursia, S. Pd., M. Si.

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Biologi

Institusi : Universitas Borneo Tarakan

Mata Kuliah yang diampu/

Mata Pelajaran yang diampu : Invertebrata, Vertebrata, Ekologi Hewan, Biologi Laut,

Sumber Daya Laut Tropis, Entomologi, Etologi, Biodiversitas Fauna.

C. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar uji kelayakan Media LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung yang
sedang dikembangkan peneliti.

. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama yaitu :

Kualitas Desain dan Interaktivitas dan Kemudahan Penggunaan.

. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot penilaian

sebagai berikut.

5 = Sangat Baik (SB)

4 = Baik (B)

3 = Cukup (C)

2 = Kurang (K)

1 = Sangat Kurang (SK)

. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang (V)

pada kolom skor penilaian yang tersedia.

. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.
. Penilaian Instrumen Penelitian.

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria
86% - 100% Sangat layak
76% - 85% Cukup layak
60% - 75% Kurang layak
55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
SKOR
NO INDIKATOR
1 | 2 | 3 | 4 | 5
1. KUALITAS DESAIN
A. Estetika tampilan (layout, warna, font)
1 | Tata letak LKPD mendukung keterbacaan dan N
kenyamanan pengguna.
2 | Pemilihan warna pada desain halaman tidak N
mengganggu fokus pembelajaran.
3 | Tampilan halaman terlihat menarik dan tidak N
monoton.
4 | Sampul LKPD memiliki desain yang menarik dan V
profesional, menggunakan elemen visual yang
sesuai dengan tema pembelajaran, seperti gambar
terkait keanekaragaman hayati atau simbol kearifan
lokal suku Tidung.
B. Kesesuaian elemen grafis dengan isi materi
5 | Sampul modul ajar dan lembar kerja peserta didik N
memiliki desain yang menarik dan profesional,
menggunakan elemen visual yang sesuai dengan
tema pembelajaran, seperti gambar terkait
keanekaragaman hayati atau simbol kearifan lokal
suku Tidung.
llustrasi atau gambar sesuai dengan isi materi yang
disampaikan.
6 | Tabel dan diagram disajikan dengan jelas dan N
informatif.
C. Konsistensi format pada setiap halaman
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7 | Ukuran dan jenis font terlihat konsisten di semua
bagian LKPD.

8 | Margin dan spasi antar paragraf terorganisir dengan
baik.

9 | Judul dan subjudul menggunakan format yang
konsisten.

10 | Tidak ada elemen visual yang tumpang tindih atau

mengganggu isi utama.

2. INTERAKTIVITAS DAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN

A. Kejelasan instruksi penggunaan

1 | Instruksi pengerjaan pada setiap bagian LKPD jelas
dan mudah dipahami, sehingga mudah diikuti tanpa
memerlukan penjelasan tambahan.

2 | Instruksi dalam LKPD dirancang dengan sederhana
dan terstruktur sehingga siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan mandiri.

B. Kemudahan peserta didik dalam memahami tugas

3 | Aktivitas dalam LKPD disusun sesuai dengan alur
berpikir peserta didik.

4 | LKPD memuat aktivitas yang relevan dengan tujuan
pembelajaran.

5 | Tidak ada istilah atau kalimat yang sulit dipahami
oleh peserta didik.

C. Penyusunan aktivitas sesuai dengan tingkat kemampuan siswa

6 | LKPD menyediakan ruang cukup untuk menjawab
setiap soal/tugas.

7 | Soal/tugas disusun dari tingkat kesulitan rendah ke
tinggi.

8 | Materi pendukung seperti tabel dapat memperjelas isi
LKPD.

9 | Tugas dalam LKPD mendorong peserta didik untuk
mengeksplor berbagai sumber literatur

10 | LKPD mendorong peserta didik berpikir kritis dan

kreatif.

E. Komentar / Saran
LKPD Sudah Layak digunakan

F. Kesimpulan Layakator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan terhadap

instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar Kerja Peserta Didik

Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada Peserta Didik Kelas
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X, dinyatakan :
1. Sangat Layak (\)
2. Cukup Layak
3. Kurang Layak
4. Tidak Layak
5. Sangat Tidak Layak

Tarakan, 30 Oktober 2024
Validator

wl-

(Nursia, S. Pd., M. Si.)
NI PPPK. 198608102024212037
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Lampiran 8. Hasil Lembar Uji Kelayakan Praktisi
1. Hasil Lembar Uji Kelyakan Praktisi

LEMBAR UJI KELAYAKAN PRAKTISI
LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG

A. Identitas Peneliti

Nama Peneliti : Agus Annisah
NIM :202310620211014
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi
Kecanckaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

B. Identitas Validator
Nama Lengkap dan gelar :leuy Aroola, SPA
Jabatan : Guu SMA “‘()‘“ § Newukan
Institusi : CMA Nzgm 3 Nunuk e

Mata Kuliah yang diampuh/
Mata Pclajaran yang diampuh : %iolo%i,

C. Petunjuk Pengisian

1. Lembar uji kelayakan ahli praktisi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas LKPD pada materi kcanckaragaman Hayati Tumbuhan Obat
Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti.

2. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama
yaitu : kepraktisan dan keterpaduan materi dengan kearifan lokal.

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian scbagai berikut.
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 = Cukup (C)
2 = Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)

4. Pemberian penilaian pada sctiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang
(V) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

5. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang tclah disediakan.

6. Penilaian Instrumen Penelitian.
Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut :
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria
86% - 100% Sangat layak
76% - 85% Cukup layak
60% - 75% Kurang layak
55% - 59% Tidak layak
<54% Sangat tidak layak
D. Instrumen Penilaian
SKOR
NO INDIKATOR
1 | 2 | 3 ] 4 | 5
1. KEPRAKTISAN
A. Kemudahan Dalam Penggunaan Oleh Peserta Didik Dan Guru
1 | LKPD ini mudah digunakan oleh guru dalam proses o
pembelajaran.
2 | Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan mudah dipahami. v
3 | Format LKPD menarik dan tidak membingungkan .
pengguna.
B. Kesesuaian Dengan Kebutuhan Dan Karakteristik Peserta Didik
4 | LKPD sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik V4
kelas X SMA.
5 | LKPD ini mempertimbangkan latar belakang budaya 5
peserta didik.
6 | LKPD ini memotivasi peserta didik untuk belajar lebih
aktif.
C. Kcterpaduan antara materi, tugas, dan aktivitas dalam LKPD
7 | LKPD menyajikan tugas yang sesuai dengan materi
keanckaragaman hayati. 4
8 | LKPD mengintegrasikan penugasan yang mendorong
pemecahan masalah,
D. Kemudahan dalam memahami instruksi dan isi LKPD
9 | Setiap instruksi dalam LKPD dituliskan dengan jelas dan w
mudah dimengerti,
10 | Gambar atau ilustrasi dalam LKPD membantu peserta /
didik memahami materi.
2. KETERPADUAN MATERI DENGAN KEARIFAN LOKAL

Keakuratan informasi mengenai tumbuhan obat suku Tidung

LKPD menyajikan informasi yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan tentang tumbuhan obat suku
Tidung. .
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keanckaragaman hayati dalam kchidupan masyarakat.

2 | Informasi yang disajikan tclah divalidasi olch ahli materi. l | | I l -

B. Kesesuaian materi dengan budaya dan kearifan lokal suku Tidung

3 | LKPD mengangkat peran tumbuhan obat dalam 7
kehidupan masyarakat suku Tidung.

4 | Gambar atau ilustrasi dalam LKPD mencerminkan
budaya suku Tidung. v

C. Rclevansi isi LKPD dengan praktik nyata dalam pengobatan tradisional suku

Tidung

5 | LKPD menjclaskan bagaimana tumbuhan obat digunakan v
dalam pengobatan tradisional.

6 | LKPD memberikan contoh tumbuhan obat yang sering v
digunakan dalam pengobatan.

D. Kescsuaian antara konsep keanckaragaman hayati dengan manfaat tumbuhan

obat dalam kehidupan sehari-hari

7 | LKPD menghubungkan konsep keanekaragaman hayati
dengan peran tumbuhan obat dalam ckosistem. v

8 | Peserta didik dapat memahami hubungan antara 7
keanckaragaman hayati dan keschatan manusia.

9 | Materi dalam LKPD mendorong peserta didik untuk 4
mclestarikan tumbuhan obat suku Tidung.

10 | LKPD memberikan wawasan (entang pentingnya v

E. Komentar / Saran

.......................................................................................

Su aUSAuq“)(\"*A“F/Q\ ¢ '\‘ilw“ J‘*‘J‘Jﬂ“‘*“ ....................

F. Kesimpulan Validator

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar
Kerja Peserta Didik Materi Keanckaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada

Peserta Didik Kelas X, dinyatakan :

Yo e -

. Sangat Layak (V)

-~

. Cukup Layak
Kurang Layak
Tidak Layak
Sangat Tidak Layak
Nunukan, 087 Desnber 2024
Validator

(.uclmg..AMgmll rS%p)

NIP. (gqy110f 202422020
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Lampiran 9. Hasil Lembar Angket Tanggapan Guru Terhadap LKPD

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN GURU
TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Guru 2“(\‘\9 Ahuc)ral:\ ,S.Q;\-
Instansi :SMA \\lngm' 2 Nundkan

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanekaragaman Hayati
Tumbuhan Obat Suku Tidung pada peserta didik kelas X.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian sebagai berikut.
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 = Kurang Sctuju (KS)
2 = Tidak Sctuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang

) pada kolom skor penilaian yang tersedia.

4. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan.

Skor
1 2 3 4 |5

No Aspck yang diamati

1. Kecpraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

1 | Materi yang disajikan dalam LKPD tersusun dengan 7
jelas dan lengkap.

2 | LKPD menyertakan semua instruksi dan panduan yang
diperlukan untuk peserta didik.

3 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami
oleh peserta didik. v
4 | Instruksi dan petunjuk dalam LKPD dijelaskan dengan
sederhana dan tidak membingungkan.

5 | Aktivitas dalam LKPD relevan dengan kehidupan
schari-hari atau kontcks peserta didik.
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6 | Materi dalam LKPD scsuai dengan kebutuhan dan .
tingkat kemampuan peserta didik.
7 | LKPD dapat digunakan baik untuk pcmbelajaran W
individual maupun kolaboratif.
8 | LKPD dapat diadaptasi untuk berbagai situasi J
pembelajaran, seperti luring atau daring.
9 [ Alokasi waktu yang diberikan untuk sctiap kegiatan | il \/‘
dalam LKPD scsuai dan cfektif.
10 | LKPD membantu mengatur waktu pembelajaran il
dengan baik.
2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik
11 | Tujuan pembelajaran dalam LKPD jelas dan sesuai W 4
dengan kompetensi yang ingin dicapai.
12 | Aktivitas dalam LKPD mendukung pencapaian tujuan o
pembelajaran secara efektif.
13 | Kegiatan dalam LKPD mendorong partisipasi aktif 7
peserta didik.
14 | LKPD memberikan tantangan yang memotivasi v
peserta didik untuk belajar lebih dalam.
15 | Hasil belajar peserta didik meningkat setelah W
menggunakan LKPD.
16 | Evaluasi dalam LKPD cfektif dalam mengukur v 4§
pencapaian hasil belajar peserta didik.
17 | Aktivitas dalam LKPD yang mendorong peserta didik
untuk membaca, memahami, dan menganalisis data V4
ilmiah.
18 | Aktivitas dalam LKPD yang menantang peserta didik 7
untuk berpikir kritis.
19 | Tata letak LKPD yang menarik dan tidak J
membingungkan.
20 | Penggunaan bahasa yang komunikatif dan sesuai 7
dengan tingkat peserta didik.
B. Komentar / Saran
UJuLCatgu‘b“]‘““s‘“‘ﬂ'ﬁu"ﬂLﬂ“ .......................................
Nunukan, 2. Desewber 2024
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Lampiran 10. Hasil Lembar Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap LKPD

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama : Nue|
Kelas :X.[@ (MA Negei 3 Nunukan

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para peserta didik
mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanckaragaman Hayati
Tumbuhan Obat Suku Tidung pada peserta didik kelas X.

2. Peserta didik dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian scbagai berikut.

5 = Sangat Sctuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 = Tidak Sctuju (TS)

1 = Sangat Tidak Sctuju (STS)

3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang R

pada kolom skor penilaian yang terscdia.

Skor

No Aspek yang diamati : | z I =T l =

1. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

1 | Materi dalam LKPD dijelaskan dengan jelas dan 4
mudah dipahami.
2 | LKPD menyediakan informasi yang lengkap sesuai iy

dengan kebutuhan pembelajaran.

Bahasa dalam LKPD membuat saya mudah mengerti 7

4 | Petunjuk dalam LKPD disajikan dengan sederhana dan s
tidak membingungkan.

5 | Kegiatan dalam LKPD relevan dengan kchidupan W
sehari-hari dan kearifan lokal..

6 | Contoh yang disajikan dalam LKPD mendukung W

pemahaman peserta didik terhadap keanekaragaman
hayati.
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7 | LKPD dapat digunakan untuk belajar sccara mandiri J
maupun dalam kelompok.
8 | LKPD dapat digunakan baik dalam pembelajaran di i
kelas maupun di luar kelas.
9 | Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD
sudah cukup dan sesuai dengan tugas yang diberikan. Vv
10 | LKPD membantu saya mengatur waktu untuk \/
menyclesaikan tugas sccara cfektif.
2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik
Il [LKPD membantu saya memahami  tujuan Wi
pembelajaran yang ingin dicapai.
12 | Kegiatan dalam LKPD mendukung saya untuk s
mencapai kompetensi pembelajaran dengan baik.
13 | Saya merasa lebih aktif mengikuti pembelajaran o
dengan menggunakan LKPD.
14 | LKPD memotivasi saya untuk lebih tertarik pada ol
materi keanekaragaman hayati.
15 | LKPD membantu saya memahami  materi W4
keanckaragaman hayati dengan lebih mudah.
16 | Saya merasa hasil belajar saya meningkat sctelah o
menggunakan LKPD.
17 | LKPD menyajikan kegiatan yang menarik dan ¥
bervariasi.
18 | Kegiatan dalam LKPD membuat pembelajaran Iebih w
=
menyenangkan.
19 | Kegiatan dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir
kritis dalam memecahkan masalah. v
20 | LKPD membantu saya mengembangkan keterampilan o
berpikir tingkat tinggi
wnvkany, 9 dessmber | 2024
., )
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :chi
Kelas : X .3 SMA 2 Nuukad

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para peserta didik
mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanckaragaman Hayati
Tumbuhan Obat Suku Tidung pada peserta didik kelas X.

2 Peserta didik dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot

penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Sctuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 = Tidak Sctuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang )

pada kolom skor penilaian yang tersedia.

pemahaman peserta didik terhadap keanckaragaman
hayati.

- _— i ) Skor
o spek yang diamati
3 141|5
1. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik
1 | Materi dalam LKPD dijelaskan dengan jelas dan \/
mudah dipahami.
2 | LKPD menyediakan informasi yang lengkap sesuai Wi
dengan kebutuhan pembelajaran.
3 | Bahasa dalam LKPD membuat saya mudah mengerti T
4 | Petunjuk dalam LKPD disajikan dengan sederhana dan <
tidak membingungkan.
5 | Kegiatan dalam LKPD relevan dengan kchidupan ot
sehari-hari dan kearifan lokal..
6 | Contoh yang disajikan dalam LKPD mendukung i
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7 | LKPD dapat digunakan untuk belajar sccara mandiri \/
maupun dalam kelompok.

8 | LKPD dapat digunakan baik dalam pembelajaran di \/
kelas maupun di luar kelas.

9 | Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD W,
sudah cukup dan scsuai dengan tugas yang diberikan.

10 | LKPD mecmbantu saya mengatur waktu untuk \/
menyelesaikan tugas sccara cfektif. )

2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik

1l |LKPD membantu saya memahami tujuan .
pembelajaran yang ingin dicapai.

12 | Kegiatan dalam LKPD mendukung saya untuk J
mencapai kompetensi pembelajaran dengan baik.

13 | Saya merasa lebih aktif mengikuti pembelajaran \/
dengan menggunakan LKPD.

14 | LKPD memotivasi saya untuk lebih tertarik pada ¥,
materi keanckaragaman hayati.

15 | LKPD membantu saya memahami materi o
keanekaragaman hayati dengan lebih mudah.

16 | Saya merasa hasil belajar saya meningkat setelah o
menggunakan LKPD.

17 | LKPD menyajikan kegiatan yang menarik dan W
bervariasi.

18 | Kegiatan dalam LKPD membuat pembelajaran lebih e
menyenangkan.

19 | Kcgiatan dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir w
kritis dalam memecahkan masalah.

20 | LKPD membantu saya mengembangkan keterampilan s
berpikir tingkat tinggi

Nonvean , 2. Desember 2024
(. Dewt )
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama : Olim Akbar
Kelas : X =2 SMAGA NNk

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para peserta didik

mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanekaragaman Hayati

Tumbuhan Obat Suku Tidung pada peserta didik kelas X.

2. Peserta didik dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot

penilaian scbagai berikut.

5 = Sangat Sctuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 = Tidak Sctuju (TS)

1 = Sangat Tidak Sctuju (STS)

3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang )

pada kolom skor penilaian yang terscdia.

No

Aspek yang diamati

Skor

. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

Materi dalam LKPD dijclaskan dengan jclas dan
mudah dipahami.

LKPD menyediakan informasi yang lengkap sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.

N

Bahasa dalam LKPD membuat saya mudah mengerti

Petunjuk dalam LKPD disajikan dengan sederhana dan
tidak membingungkan.

Kegiatan dalam LKPD relevan dengan kchidupan
schari-hari dan kearifan lokal..

S

Contoh yang disajikan dalam LKPD mendukung
pemahaman peserta didik terhadap keanekaragaman

hayati.
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7 | LKPD dapat digunakan untuk belajar sccara mandiri s
maupun dalam kclompok.

8 | LKPD dapat digunakan baik dalam pembelajaran di i
kelas maupun di luar kelas. :

9 | Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD
sudah cukup dan scsuai dengan tugas yang diberikan.

10 | LKPD mcmbantu saya mengatur waktu untuk
menyelesaikan tugas sccara efektif.

2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik

Il [LKPD membantu saya memahami tujuan i
pembclajaran yang ingin dicapai.

12 | Kegiatan dalam LKPD mendukung saya untuk \/
mencapai kompetensi pembelajaran dengan baik.

13 | Saya merasa lebih aktif mengikuti pembelajaran \/
dengan menggunakan LKPD.

14 | LKPD memotivasi saya untuk Icbih tertarik pada J
materi keanekaragaman hayati.

15 | LKPD membantu saya memahami  materi i
keanekaragaman hayati dengan lebih mudah.

16 | Saya merasa hasil belajar saya meningkat setelah L
menggunakan LKPD.

17 | LKPD menyajikan kcgiatan yang menarik dan 4
bervariasi.

18 | Kcgiatan dalam LKPD membuat pembelajaran lebih wh
menyenangkan.

19 | Kcgiatan dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir \/
kritis dalam memecahkan masalah.

20 | LKPD membantu saya mengembangkan keterampilan v,

berpikir tingkat tinggi

Nenvean , 9 Deseber | 2004

(b,

( Olim Axbar
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama : ﬁl, Nur k(l.!ga/;
Kelas : X. 32 sMA NEGERI 3 NUNUEAN

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para peserta didik
mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanekaragaman Hayati
Tumbuhan Obat Suku Tidung pada peserta didik kelas X.

2. Peserta didik dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian scbagai berikut.

5 = Sangat Sctuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Sctuju (KS)

2 = Tidak Sctuju (TS)

1 = Sangat Tidak Sctuju (STS)

3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang (V)

pada kolom skor penilaian yang tersedia.

) ) Skor
No Aspek yang diamati

1. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

1 | Materi dalam LKPD dijelaskan dengan jelas dan /
mudah dipahami. )

2 | LKPD menyediakan informasi yang lengkap sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.

Bahasa dalam LKPD membuat saya mudah mengerti

<

4 | Pctunjuk dalam LKPD disajikan dengan sederhana dan
tidak membingungkan.

5 | Kegiatan dalam LKPD rclevan dengan kchidupan
schari-hari dan kearifan lokal..

6 | Contoh yang disajikan dalam LKPD mendukung
pemahaman peserta didik terhadap keanekaragaman
hayati.

AENLN R

‘
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7 | LKPD dapat digunakan untuk belajar sccara mandiri .
maupun dalam kelompok.

8 | LKPD dapat digunakan baik dalam pembelajaran di s
kclas maupun di luar kelas.

9 | Waktu yang diberikan untuk mengerjukan LKPD \/
sudah cukup dan scsuai dengan tugas yang diberikan.

10 | LKPD membantu saya mengatur waktu untuk \/
menyelesaikan tugas sccara cfektif.

2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik

Il |LKPD membantu saya memahami tujuan \/
pembelajaran yang ingin dicapai.

12 | Kegiatan dalam LKPD mendukung saya untuk 4
mencapai kompetensi pembelajaran dengan baik.

13 | Saya merasa lebih aktif mengikuti pembelajaran \/
dengan menggunakan LKPD.

14 | LKPD memotivasi saya untuk lebih tertarik pada W
materi keanckaragaman hayati.

15 | LKPD membantu saya memahami  materi i
keanekaragaman hayalti dengan lebih mudah.

16 | Saya merasa hasil belajar saya meningkat setelah o
menggunakan LKPD.

17 | LKPD menyajikan kegiatan yang menarik dan "
bervariasi.

18 | Kegiatan dalam LKPD membuat pcmbelajaran Iebih o
menyenangkan.

19 | Kcgiatan dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir <
kritis dalam memecahkan masalah.

20 | LKPD membantu saya mengembangkan keterampilan i

berpikir tingkat tinggi
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :Bao lamaw
Kelas : %2 ¢(MA1 Nuwroo

A. Pctunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para peserta didik
mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanekaragaman Hayati
Tumbuhan Obat Suku Tidung pada peserta didik kelas X.

2. Peserta didik dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian scbagai berikut.

5 = Sangat Sctuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 = Tidak Sctuju (TS)

1 = Sangat Tidak Sctuju (STS)

3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang %))

pada kolom skor penilaian yang terscdia.

’ . Skor
No Aspek yang diamati

1. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

1 | Materi dalam LKPD dijelaskan dengan jelas dan 7
mudah dipahami.

2 | LKPD menyediakan informasi yang lengkap sesuai /
dengan kebutuhan pembelajaran.

3 | Bahasa dalam LKPD membuat saya mudah mengerti 1

4 | Petunjuk dalam LKPD disajikan dengan sederhana dan Vv
tidak membingungkan.

5 | Kegiatan dalam LKPD rclevan dengan kchidupan W

schari-hari dan kearifan lokal..

6 | Contoh yang disajikan dalam LKPD mendukung
pemahaman peserta didik terhadap keanckaragaman v
hayati.
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7 | LKPD dapat digunakan untuk belajar sccara mandiri 74
maupun dalam kelompok.

8 | LKPD dapat digunakan baik dalam pembelajaran di %
kelas maupun di luar kelas.

9 | Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD V4
sudah cukup dan scsuai dengan tugas yang diberikan,

10 | LKPD membantu saya mengatur  waktu untuk 4
menyelesaikan tugas sccara cfektif.

2. Keefcktifan Lembar Kerja Peserta Didik

Il [LKPD mecmbantu saya memahami tujuan "
pembelajaran yang ingin dicapai.

12 | Kegiatan dalam LKPD mendukung saya untuk o
mencapai kompetensi pembelajaran dengan baik.

13 | Saya merasa lebih aktif mengikuti pembelajaran (/
dengan menggunakan LKPD.

14 | LKPD memotivasi saya untuk lebih tertarik pada -
malteri keanckaragaman hayati.

15 | LKPD membantu saya memahami  materi o
keanckaragaman hayati dengan lebih mudah.

16 | Saya merasa hasil belajar saya meningkat sctelah
menggunakan LKPD. il

17 | LKPD menyajikan kegiatan yang menarik dan
bervariasi. il

18 | Kegiatan dalam LKPD membuat pembelajaran Iebih 5
menyenangkan.

19 | Kcgiatan dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir o
kritis dalam memecahkan masalah.

20 | LKPD membantu saya mengembangkan kcterampilan -
berpikir tingkat tinggi

2024
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama : Ahoad Jaurys
Kolas :X.3 fMAN 3 Nugukdn

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para peserta didik
mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanekaragaman Hayati
Tumbuhan Obat Suku Tidung pada peserta didik kelas X.

2 Peserta didik dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot
penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Sctuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 = Tidak Sctuju (TS)

1 = Sangat Tidak Sctuju (STS)

3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang M\

pada kolom skor penilaian yang tersedia.

Skor
No Aspek yang diamati

1. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

] | Materi dalam LKPD dijclaskan dengan jelas dan V4
mudah dipahami.

2 | LKPD menyediakan informasi yang lengkap sesuai

dengan kebutuhan pembelajaran.

3 | Bahasa dalam LKPD membuat saya mudah mengerti Vv
4

Petunjuk dalam LKPD disajikan dengan sederhana dan
tidak membingungkan.

5 | Kegiatan dalam LKPD rclevan dengan kchidupan "
schari-hari dan kearifan lokal..

6 | Contoh yang disajikan dalam LKPD mendukung
pemahaman peserta didik terhadap keanckaragaman Vv
hayati.

<
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7 | LKPD dapat digunakan untuk belajar sccara mandiri
maupun dalam kelompok. v

8 | LKPD dapat digunakan baik dalam pembelajaran di v
kelas maupun di luar kelas.

9 [ Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD
sudah cukup dan scsuai dengan tugas yang diberikan, v

10 | LKPD mcmbantu saya mengatur waktu untuk | ) )

menyelesaikan tugas secara cfektif. v

2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik

Il |LKPD membantu saya memahami tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. w

12 | Kegiatan dalam LKPD mendukung saya untuk v
mencapai kompetensi pembelajaran dengan baik.

13 | Saya merasa lebih aktif mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan LKPD. hal

14 | LKPD memotivasi saya untuk lebih tertarik pada
materi keanckaragaman hayati. v

15 | LKPD membantu saya memahami  materi
keanekaragaman hayati dengan lebih mudah.

16 | Saya merasa hasil belajar saya meningkat setelah
menggunakan LKPD. v

17 | LKPD menyajikan kegiatan yang menarik dan 7
bervariasi.

18 | Kegiatan dalam LKPD membuat pembelajaran lebih e
menyenangkan.

19 | Kegiatan dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir ok
kritis dalam memecahkan masalah.

20 | LKPD membantu saya mengembangkan kcterampilan it
berpikir tingkat tinggi

Nuwokan , 9 desember. 2024

Aydse

( Ahmad Faunay

................ )
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Lampiran 11. Produk Akhir Pengembangan LKPD

y

7~ LKPD
LEMBAR KERJA PESERTA DPIDIK

Keaneraragamaniiayats)
JUMPUHEN0BE S UKONIH0NY

BIOLOGI - Fase E [ Kelas X

~N

v
Disusun oleh : ™

Agus Annisah, S.Pd., Gr., M.Pd.
Assoc. Prof. Dr. Atok Miftachul Hudha, M.Pd.
Assoc. Prof. Dr. Sukarsono, M.Si.
Prof. Dr. Rr. Eko Susetyarini, M.Si.
x Prof. Dr. Abdulkadir Rahardjianto, M.Si.

. v

Kelompok :
Kelas/Semester :
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v v & wo

yukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
an karunia-Nya sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. LKPD ini dirancang
untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep
keanekaragaman hayati dengan fokus pada tumbuhan obat yang
digunakan oleh suku Tidung.

Penyusunan LKPD ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik mengenai keanekaragaman hayati berbasis kearifan
lokal serta mendorong keterampilan berpikir kritis dan literasi sains.
Diharapkan, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
analisis dan menciptakan solusi atas permasalahan yang berkaitan
dengan isu lokal, nasional, maupun global terkait keanekaragaman
makhluk hidup dan peranannya dalam kehidupan.

Penulis menyadari bahwa LKPD ini masih memiliki kekurangan.
Oleh karena itu, saran dan masukan dari berbagai pihak sangat kami
harapkan untuk penyempurnaan ke depan. Semoga LKPD ini dapat
bermanfaat bagi peserta didik dalam proses pembelajaran dan
memberikan kontribusi positif dalam memahami serta melestarikan
keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar.

Akhir Kata, Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada para pendidik, peserta didik, serta semua pihak yang
telah memberikan masukan, saran, dan dukungan, baik secara
langsung maupun tidak langsung, sehingga LKPD ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Malang, November w
s :

X 6 6

Penulis
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Capaidn dan Tujuan Pembelajaran
Petun juk Pengerjaan LKPD

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Informasi
Analisis dan Sintesis Informasi

Pengembangan Hasil Penyelidikan

Masalah dan Solusi Pemecahannya

OuomUWN =L
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Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase E, Peserta didik memiliki kemampuan menciptakan
solusi atas permsalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal,
nasional atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk
hidup dan peranannya,

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi dalam LKPD ini, peserta didik diharapkan
mampu:
l.Mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan obat yang digunakan
oleh suku Tidung berdasarkan karakteristik morfologi dan
manfaatnya melalui kajian pustaka dan literatur.
2.Menjelaskan keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku Tidung
serta peranannya dalam kehidupan masyarakat.
3.Menganalisis keterkaitan antara pemanfaatan tumbuhan obat
dengan pelestarian lingkungan dan kearifan lokal suku Tidung.
4.Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam mengkaji isu-
isu terkait keanekaragaman hayati dan pemanfaatannya secara
berkelanjutan.
5.Menciptakan solusi inovatif terkait pelestarian tumbuhan obat
berbasis kearifan lokal suku Tidung.

AR
»
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Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Keanekaragaman Hayati - Tumbuhan Obat Suku Tidung
Kelas : X SMA

Langkah-langkah Pengerjaan

o'%‘, ~ Bacalah setiap bagian LKPD dengan cermat dan pahami
A 4 tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Amati Gambar yang ditampilkan, kemudian lakukan
Kajian pustaka dari berbagai sumber informasi seperti
buku, maupun internet

Diskusikan dalam kelompok untuk memperdalam
pemahaman.

Tulislah jawaban dengan jelas, sistematis, dan sesuai
dengan perintah pada setiap bagian LKPD.

Berikan alasan atau bukti pendukung untuk setiap
%’ jawaban yang memerlukan analisis atau pemecahan
masalah.

€49 Jika terdapat kegiatan eksperimen atau pengamatan,
lakukan dengan teliti sesuai prosedur yang diberikan.

Setelah menyelesaikan tugas dalam kelompok, maka
presentasikanlah di depan kelas dan Anggota kelompok
=% yang lainnya menanggapi. .

B
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I. Identifikasi Masalah

Terdapat berbagai jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Tidung
dalam pengobatan tradisional.

a. Jelaskan empat tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Tidung dengan
menuliskan klasifikasi, bagian yang digunakan, serta manfaatnya !

Jawab:

Tabel 1. Tabel identifikasi tumbuhan obat suku Tidung

No| Nama Klasifikasi Bagian yang Manfaat
Spesies digunakan

1 Kingdom:
Divisi : Akar
Kelas :
Ordo: baun
Famili : Batang
Genus: Bunga
Spesies :

2. Kingdom:
Divisi : Akar
Kelas :

Daun

Ordo:
Famili: Batang
Genus: Bunga
Spesies :

3. Kingdom::
Divisi: Akar
Kelas: Daun
Ordo:
Famili : Batang
Genus: Bunga
Spesies :

4. Kingdom:
Divisi : Akar
Kelas : Py
Ordo:
Famili : Batang
Genus: Bunga
Spesies :

' v f‘{‘ ¥ JL

( ‘% P il

sl
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Gambar 1. Akar Kuning
(Fibraurea chloroleuca)

Gambar 2. Kayu Bajaka
(Uncaria gambir)

b. Berdasarkan gambar tumbuhan 1 dan 2, jelaskan manfaat dan cara
penggunaaan dari tumbuhan obat tersebut dalam pengobatan tradisional

suku Tidung!

Jawab:

Tabel 2. Tabel manfaat dan cara penggunaan tumbuhan obat suku Tidung

Nama Spesies
b (Nama llimiah) Manfaat

Cara Penggunaan

1. | AkarKuning
(Fibraurea

chloroleuca)

2. | Kayu Bajaka
(Uncaria
gambir)
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2. Pengumpulan Informasi

a. Jelaskan berbagai macam tumbuhan obat yang banyak digunakan dalam
kehidupan masyarakat suku Tidung baik dari segi kesehatan, Acara budaya,
maupun ekonomi ?

Jawab:

a) kesehatan

b) Acara Budaya

c) Ekonomi
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3. Analisis dan Sintesis Informasi

a. Berdasarkan penelitian tentang keanekaragaman hayati, tumbuhan obat
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
mendukung konservasi lingkungan. Jelaskan potensi tumbuhan obat dalam
upaya konservasi lingkungan dan ekosistem di masyarakat suku Tidung?

Jawab:

b. Jika Anda diberikan kesempatan untuk merancang sebuah program berbasis
masyarakat yang bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan tumbuhan
obat dalam konservasi lingkungan di wilayah suku Tidung, langkah-langkah
apa saja yang akan Anda lakukan?

Jawab:
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't. Pengembangan Hasil Penyelidikan

Penelitian mengenai tumbuhan obat suku Tidung masih sangat terbatas,
meskipun masyarakatnya memiliki kearifan lokal dalam pemanfaatan
berbagai jenis tumbuhan untuk pengobatan tradisional. Menurut penelitian
Mardiana et al. (2021), kajian etnobotani di beberapa daerah telah
mengidentifikasi berbagai spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh suku
Tidung, namun dokumentasi ilmiah dan pemanfaatannya dalam bidang ilmu
pengetahuan serta teknologi masih minim.

a. Bagaimana Peran anda sebagai peserta didik dalam membantu
pelestarian dan pemanfaatan tumbuhan obat secara berkelanjutan?

Jawab:
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5. Masalah dan Solusi Pemecahannya

Referensi:
 Mardiang, T, Nugroho, A, & Setyawan, A. (2021). Konservasi Keanekara
«??; Hayati dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat dalam quyorokot Ada
Biologi Tropika, 18(2), 45-57.
Sari, D. P, Rahmawati, N, & WIbOWO A (2020) Eksplorc15| Pemanfa
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5. Masalah dan Solusi Pemecahannya

Berdasarkan teks di atas, keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku
Tidung mengalami ancaman akibat urbanisasi, eksploitasi lahan, dan
kurangnya dokumentasi pengetahuan lokal. Jika kondisi ini terus berlanjut,
maka pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat bisa punah di masa
depan.

Sebagai seorang siswa yang peduli terhadap pelestarian kearifan lokal,
identifikasi masalah utama yang menyebabkan berkurangnya pemanfaatan
tumbuhan obat suku Tidung dan usulkan solusi konkret yang dapat dilakukan
untuk menjaga kelestariannya!

Jawab:

136



Lampiran 12. Hasil Uji Coba Produk Pengembangan LKPD

y

~ ~LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
82202827 2002 1) 5)2) Y2
w920 9928 5080 (Vg
BIOLOGI - Fase E / Kelas X

. \q v
. ~

Disusun oleh :

Agus Annisah, S.Pd., Gr., M.Pd.
Assoc. Prof. Dr. Atok Miftachul Hudha, M.Pd.
o Assoc. Prof. Dr. Sukarsono, M.Si.
Prof. Dr. Rr. Eko Susetyarini, M.Si.
A Prof. Dr. Abdulkadir Rahardjianto, M.Si.

“ 7

N\

¥Nama Sekolah : SMAN 2 Nuaukdn - Kelompok : 1
' \ Hari/Tanggal : Senin ,\® Nowmber 2004 Kelas/Semester :X.3{1 )

Nama Anggota Kelompok :
SM L ST 3

1.

2 e
3. Hc'
4.3 |
5. A

137



Terdapat berbagai jenis tumbuhan o
dalam pengobatan tradisional.

a. Jelaskan empat tumbuhan obat
menuliskan klasifikasi, bagianyan

Jawab :

I. Identifikasi Masalah

bat yang digunakan oleh suku Tidung

Tabel . Tabel identifikasi tumbuhan obat suku Tidung

yang digunakan oleh suku Tidung dengan
g digunakan, serta manfaatnya !

Nama Bagian yang
Klasifikasi Manfaat

N spesies digunakan

1. |Pandotan | Kingdom : Plaakae - Dopat mt;%embuhm—;
(Aggercitum| DiVisi : Magnoliophyta || Akar demam, bakuk Malang
Congaoides 1| K€IOS 1 Megnoliopsiets IMDaun Masdic aqgin, bengkak

Ordo: Arsteng Abibal i

: |_|Batan (dea , Peru
Famili: Asteraceae - 9 kembep b Biscl
Genus : Ageratum | 1Bunga 19+ con Bisdl.
Spesies : Agerrtum ConyeoRles] .

2. Kingdom :Plenl ce - Dapat mMeningkatkan
Ccentella DiViSiIMcgnd“éoh‘y(:a | | Akar daga 4la/7m tubuh
?(3%(1"(:5 Kelas : pes ("‘P"P"’yo MDaun |- m¢%3ga kesehatcin

t) urp Ordo: ales
Famili : Apfaceae VBatang f:;:%’g den pem bulh
Genus : Centella X Bunga | Mengyo ey b bk
Spesies : (enfellr asiatica (1 )uy
Topak Kingdom : Plankae - Dguncieen unfuk meng-

- @g',“;n Divi%i: Magnoldphyta A Akar obakf fanauwon. cnem',
( Elophan, - | Kelas : Magnolicp szl ™ Daun detn malara (paun ).
thepws | Ordo: Asterales | |Batang |- Péuncken unbuk menung -
ceaber (| Famili: Astercceae L PANg 1y on demans , masalak

Genus : Eaphrerbieo Elepbeniepu] | 1Bunga | jenting, el Hepalites
Spesies :£loptrintcpur Scotberl . (ctlear
4. |Pumput | Kingdom : Plantae - Dopat membcintu Meag-
Ze\ul‘:nc Divisi : MMegnoligphyta V| Akar tas? diapetes clan teeep o -
7 | kelas: Mpaun | caah tiagg®, merechken
Ordo: Poales ™ bl € poun & Baterg) | &
Famili; PoaCeae ! .Bomng - papal Menurnkan
Genus : |Bunga demam ( akar direhy)
Spesies :
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Gambar 1. Akar Kuning

(Fibraurea chioroleuca)

Jawab:

Gambar 2. Kayu Bajaka

(Uncaria gambir)
b. Berdasarkan gambar tumbuhan 1 dan 2, jelaskan manfaat dan cara
penggunaaan dari tumbuhan obat tersebut dalam pengobatan tradisional
suku Tidung!

Tabel 2. Tabel manfaat dan cara penggunaan tumbuhan obat suku Tidung

No mmﬁ Manfaat Cara Penggunaan
L Akar Kuning | - Mengoﬁalf cnciguen |- Cara wactn  Aker Euni
(Fibraurea Hate ( Lver ) oda(af”’ i?n an Cara dF° rebus
chloroleuca) |- Ant? déaboles alengcm ou? mbarwo(k sooml
— Pencnbah $aminc hingge Lerrira Setengah
(alu aF rebusan ﬁ%(p A
I‘nlonum . o
- Carg ol kengeon lalus of
wecliean  Socbuk  dan chpal ol
minum Sepert® {eh
~ Bt koo fen® |- Bala@ Fayou bofaky b
2. | kayuBajaka n leer /et
(Uncaria tumor :06((4:; Jeggan = Sebangek
gambir) _ mualngkatian e
daya g!’tﬁ tubch |- anary l‘a‘c/a l:a(fc':ka ééftl(
_ Megage kefgl'u((h ol ker:'an\gkan , latu i seclil,
Fiofal clon boke | SO Lo
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2. Pengumpulan Informasi |

L ——— e

Q. Jelaskan berbagai macam tumbuhan obat yang banyak digunakan dala

kehidupan masyarakat suku Tidung balk dari segi kesehatan, Acara budaya,
Mmaupun ekonomi ?

Jawab :

a) kesehatan ,
). tumbuhan obat JSenggugu ( Cleredendmim  serratum) digunakan unbu
mcngo&d(“s' raolaqg send’, asam umt ,dan gangguon  fernapasan
2. fumbibhan  pbat { emulawaik (au-cuma xanbhorrhfea )_ memban b
Pen cernaan , Inem"ggkatkan Fungho hat? den Se

bageu” cnb’- i plameas” .
3 'fuméu’vn obat Wﬁgkwc(u { Morincy Ol

) cigunclean untuie
Meouunk on  tekonarn darh " m‘lnf?ﬂka(kc'ﬂ CQIL(,JC( {ohen {vbui,

bl).A;::Z:‘::nyuObdf 56”&7‘19“ (‘((emclenalﬂlm -‘e”a“‘"’) 006:9”"“""”
dolam pengobeatan ('rao(/%"onaﬁ. dkarnge “"(:”_90 A unatean
Sobaged amuon unbue  meningkeitian stamior .

2. Tumibuhan Temulacoak ( Curcumen xetnthorrhizy ) Serng AP ek

kan méihuman  kesehalan tradisonal Yyag Akonsume”
Sebelum den  Sesudabh acarc aclat .

3. Tumbuhan  budh mengicudu (Morinda  (ngole) Serfrg i fack¥ on
Jus daI:m :%aL ,g?ngeml’uhah tradiSonal 9

T)E";Oﬂgn‘:m obat Senggugu a[,:’/ua( Adalem bentue  Serbuie unhe
. Tumbu
enciobatan alomi ik
2 iID(,lrgn/:t,l"saiwn Obatt temulawer  bictsct digeal clslpon benbuk miacmen 3o
" herbed - g
2 ’;" buh beiah /"’eglcuc/u Afyual clalom benfur  exstrar (ﬁerbﬂ'. @
umbu ham

A N\
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3. Analisis dan Sintesis Informasi

S ——_—

a. Berdasarkan penelitian tentang keanekaragaman hayati, tumbuhan obat
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
mendukung konservasi lingkungan. Jelaskan potensi tumbuhan obat dalam
upaya konservasi lingkungan dan ekosistem di masyarakat suku Tidung?

Jawab:

Dite b Portembon_ n 2anon, Mesyercrkert  SUEU Tung Masft, meme eert
;:mn‘r’pgan (okal dalom memanfootecn tumbuhan oBal.r?Jamun, Qba'dym el

bahan Pengobatan, fumbuhan inf yuge berperan daiam mepjage alem don ke-

SQfombmgan Ekostem.

- Pemongacttan _Beckelanyutan wﬂ‘vﬁqu Pegagen (Gnlelg ity ) d,“[,w{,"%a
Fan P sekitar pemukiman Sebagaf bogian dar® ecker Prrtonfn, . (i

- Pef(,(onndun an ‘S‘m‘)b?r geﬂe‘fk (otal Jen‘cf\ ml@ Oéq,‘ ﬁ"‘a-‘ JOW"\
bk "ayu Be('u{ccn ( Uncerta Bp) Mmayarakat fuey ko()u'ﬁ tunck rortes
o‘;f:t"f peletanan Plama  Nubped alew neleorcgomen  geaokf:  teneonan

~ M Q"J“L“'@ Mala penherdn bﬂf‘)uh‘i alom  Cornfohnya ngah {concoman,

kbhas Obet  &ukcu "‘od“’\g Seperk’ akeu kning dopat c{g/t%tl Cebegren” procluk herkq)

b. Jika Anda diberikan kesempatan untuk merancang sebuah program berbasis
masyarakat yang bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan tumbuhan
obat dalam konservasi lingkungan di wilayah suku Tidung, langkah-langkah
apa saja yang akan Anda lakukan?

Jawab:

Pregram  ” Tf'c(ur:g Hedozyl CO"JC!VGAc’h‘wq‘\“V (#HC(Y
lungkch - langke ngc:“g‘“'/\ B ST

| Iden b Eas’ dan dokumenlage {umbuhan dbal olcal
2. Edutacr clen (eletkhen ﬂu{gara/caf
3 Ptfgembangan febur Eoncrvay dan Arborebim tumbohan dbal
q Prnguedan kecieipon (ofal detlein kenserveii®
o
3

P¢lyembaﬂgﬂ” /hlﬂge(o(qt. CIIC‘I' e (’n.wyua/ /Jrocfuk /Hfbo;/
Man}’/‘orfnﬂ ok tleduak® Progrresm
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't. Pengembangan Hasil Penyelidikan

N\

o

Penelitian mengenai tumbuhan obat suku Tidung maslh sangat terbatas,
meskipun masyarakatnya memiliki kearifan lokal dalam pemanfaatan
berbagai jenis tumbuhan untuk pengobatan tradisional. Menurut penelitian
Mardiana et al. (2021), kajian etnobotani di beberapa daerah telah
mengidentifikasi berbagai spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh suku
Tidung, namun dokumentasi ilmiah dan pemanfaatannya dalam bidang ilmu
pengetahuan serta teknologi masih minim.

a. Bagaimana Peran anda sebagai peserta didik dalam membantu
pelestarian dan pemanfaatan tumbuhan obat secara berkelanjutan?

Jawab:

Adepun  pecan kami® Sebepi” percrta e et rwsmbanhy  petatantn

Ao pemaeypcafan fumbolon obal  Secom b('ée[c{n;ul-ah Jaf& e

- Menanam F’}’AO’T /Alméuéo‘n obaé Qf*& f‘wm«t«.b-"lwc;

" Mempelefor’ clon  mercbtumetaseon montoct det furbuhon St
fwelata oronghug pfay tehya ool

= Mln.ggur'akah ac;., mempmm@p,omh Gl '{@O@‘b‘bna{ Hyor {dc,)o
l&i'&:ho.

= Mengfed® kegicon Eengevpu; seperks Mmegpge tontan budge Jaky

THleng dengor melatukan rebofass dop pombeciban Fbun
-{anaman Oéa«é
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Berdasarkan teks di atas, keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku
Tidung mengalami ancaman akibat urbanisasi, eksploitasi lahan, dan
kurangnya dokumentasi pengetahuan lokal. Jika kondisi ini terus berlanjut,
maka pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat bisa punah di masa
depan.

Sebagal seorang siswa yang peduli terhadap pelestarian kearifan lokal,
identifikasi masalah utama yang menyebabkan berkurangnya pemanfaatan
tumbuhan obat suku Tidung dan usulkan solusi konkret yang dapat dilakukan
untuk menjaga kelestariannya!

Jawab:

Solus? Pemecahonn

|denffeeast NMasdah ubamer e
- Cdukas dovr Sosfaldak’

- Urbanfsasidan pPeubahco gpya hitlep

°

o
alcfan

"D Genscost ude lebih memll 0bal

Mmocdern chéald"'i‘glccﬂ obat M'-'
Sonal .

- tlesplotas® (ahon

-» Banyak hutan g meajadi Jum by

tumbuhan Chat berlurong akibat
leémgunm )

- ‘;wa’yzya Octument af? I/m:ccll,
> Pengefabucn fen fumbef,
dbat hanga a/f’a:gkm Soeers

L‘?anl le flfn = éan
gan
mule? d/’/ﬁém' o~ 4

- ‘:ural:9rvya fexac/aran Ma-‘qul‘q(
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edukar?_

karenc mﬁql"m,y 5

= Mengacakan pregroim
de fegto(ah vnbat - Mengenalean
Manfeat (urnﬁuﬁ,an Obadl.

= Penanctran ,éemba(f

=W Marga/akaf c#’g/&k £o
mencinom  fumpuben obat A°
perecrengen eumal, abac hokn

- [Eumentak D@:"(a(
> Membuat bupe olews Plafrorm
J’o clal Yehg bers®  faFormas®

tentang tumbuhan Sbal khas
fU&,a ’oduf\g
= Pemberc/o o CEonomp

f\?zngnméqrcgfqh ﬁ"Dd’ut LU’qu
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|. Identifikasi Masalah

Terdapat berbagai jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Tidung
dalam pengobatan tradisional.

a. Jelaskan empat tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Tidung dengan

menuliskan klasifikasi, bagian yang digunakan, serta manfaatnya !

Jawab:

Tabel 1. Tabel identifikasi tumbuhan obat suku Tidung

Nama

No Klasifikasi Bagian yang Manfaat
Spesies digunakan
L | Paw Kingdom : Plantae - )
( wh‘m DiVIsi: Magnoh'op("{a MAkcr %a‘ .06‘,'& ‘lam‘na
qu, " | Kelas: Mav:ynobopﬁv'n "D oun gatap _“4‘41"‘"\ dein
(ovg,;a&u) Ordo: Sapadales aun M stradistonal wnhup
Famili: Simaroubutice !_\{iButong Maingkalkan vitaG o
Genus : buycoma ["1Bunga
Spesies: ¢. longFlia
2. pa:&‘d gi_nggiozm: P(:nlm b Mengobah Lucar, ank-vilans)
terduduge | Divisi: Magneligp N Akar Bl e e
(Ml(tu‘oma Kelcs.: Mcgno((opth v/ Daun JMWW w , nurddkan
m/d‘,um)Ordo. Myr‘ald |Betan .
¥ Famili: Melushomalaceas - 9
Genus: Meleshma v/Bunga
Spesies : M. malabalhncum
3. |Paun Kingdom : Planfee A - konter ank yiny
Beluded | Divisi: Magnotiophybe Akar . '
Gajalr Kelas : Mfygno(iopﬁda Ao ("“""9[“‘”“"' J"y« fihan
( Clinacoales| Ordo: Lomiales : Pbal” ) aunhy tnplamats
nubans) | Faili: AcanHaacaae _|Batang
Genus : (linaconflus [ 'Bunga
Spesies: C.pufan
4. |Jaly mums,| Kingdom: Plankow
(unyber | DIVISI: Magnalicpylbes [YAkar unghargytlien bibid
Pl Kelas: UL '(.rh'l: s ngfeaticen :&y«/u%
Fhitnale s | |Daun
Vew, fubnip,) Ordo: 2"'7‘"""'"“ [ tubd, , avrecletan Masule
A Fomili qu.brm(wc ! |B°t0ng tmq{n\
Genus: Lingiber |Bunga
Spesies : . offiGnale Var. fubrum.
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penggunaaan dari tumbuhan obat t

N
Perhatikan gambar di bawah ini dan

Gambar 1. Akar Kuning

(Fibraurea chloroleuca)
b. Berdasarkan gambar tumbuhan 1 dan 2, jelaskan manfaat dan cara

suku Tidung!
Jawab:

jawablah pertanyaan tersebut!

Gambar 2. Kayu Bajaka
(Uncaria gambir)

ersebut dalam pengobatan tradisional

Tabel 2. Tabel manfaat dan cara penggunaan tumbuhan obat suku Tidung

No mam Manfaat Cara Penggunaan

1. Akar Kuning I enuninfq, k«ﬁw gub VM bow tﬂan,c J.«Nbu.( aolngm,\
(l::aracljrea ) &ab‘, ; aur dow, {?Zwl,;kkf gaen hirgga
chioroleuca 2. Mzen “f (Nfedes, air maQy 1 donn aF Sebolua

P(ﬂll?:nm - Cechs 001'\01'"(‘ wa lalu aapn‘
3. 5 h ﬂl‘ dml-,’ m‘p&‘n iminum .

day, “’““ivyw"tc‘n 2. Bear l‘-uu',,j ugpe o{’ap‘q. 4,

dnuinie, dfwbkm m‘m:‘) unhye obak
1 Wangobak gance oo lcbat abus diniouns b e

hab . L e ’:‘\FM.

2. Kuyu Ba]tll(d )- Wdﬁbuut‘\ﬁ Mbgn,'u‘; /- kﬂdu btgalga L)'OJCI oaoe(;«u
(Uncaria P“'aopmgmh wan  eur biasa . [alu
gambir) 12t W;n(vlgku"k"“ oo«% C‘h’nogm cur (wncll?LL\,\

M'\« “ J’\M Jl.mlﬂu”‘

3 M@oé«/‘\ ‘(m\ku-

knl\' aobh-\ 91("4,

r7 _Sn'-.. MU‘LH. kﬁ'l’iJL‘

h

feawe ml\'n ;

2. k«_yu G,yakn\ A‘;/'w&*""\
Loperh Fel  (urbe Lo,
Carn A Luu':ylu\—\ .




2. Pengumpulan Informasi

% I — R E
a. Jelaskan berbagai macam tumbuhan obat yang banyak digunakan dalam

kehidupan masyarakat suku Tidung baik dari segi kesehatan, Acara budaya,
maupun ekonomi ?

Jawab:

a) kesehatan

I Ruale buui —» Mewngbatbcn sbawine, aprodisat | pbal matasa .
(burycoma "'9"f°u“) )

& . Paun sendud > mengebah (uta,diau,Jan m}ary guh
( Melaspome mak-bﬂlhn'cun.)

3 Daun Budai Cgute —» Ank ovker , nut pingtobian olaya dalap, hibuts, ank inplamas.
( Clinac cotaus m}o.()

4. Jalke meral — Mﬂa‘ﬂu'gahnn Abuts , m“ing(cnlhv\ oL_qn fehron lel. ,M«Jakaﬁ Majuk g
(2giboer cppicina Ver. Fubun).

s k““‘f“ — Ank-1oplamas , Auper bt pramacn | lrighatom  tanun
((Uc'unu\ Imdn) : b . ) ”

b) Acara Budaya : ,
I- Pasak buws —» o‘fqunakan dalan  canua l"’%&"“’d wnhe Wutjag a Whaliba P

dlum upacCara | -
2. Qe seodduduc — dipacai dolam  pengebedon Fnclisional preca - paslabivean
3 Daun Bdalw gajul, — a’.lqunakm 10&‘95'-‘ Pelitavtiin Lnhal Mg a kesebiat o ot o
nial aclal
4 Jahe pueralh - J"M“" Aelewns  Minumen J‘ncljhvm/ Seet aca GLI atn Qd&‘f)

rogong .

S Kangit —» JJ(axou' dalaw minvman Janw Elar sukw ﬁoau\n_g whie kesehedan Fubuls

c) Ekonomi

[ Pasak lpuns —p digual $dbagas balian bakv Jaww , ekban herbal_ don Supunen
(t-(j((/,a“ah

2 puan mcludit. ¥ Jiguct daloos  benhs  doun Euinj unht twwon herbe)

5 Dum balalen oot —b di Jual daluvs benhie Jeli b due testk Lkl
4. Jabw el = digual dalapn bon huk Sager, bubue, afru nunuman @lan

e l 4+ dival  datans ‘mﬁm Logar, bubuc, o@,\ bedrow kosumdi alcuty -
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a. Berdasarkan penelitian tentang keanekaragaman hayati, tumbuhan obat
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
mendukung konservasi lingkungan. Jelaskan potensi tumbuhan obat dalam
upaya konservasi lingkungan dan ekosistem di masyarakat suku Tidung?

Jawab:

kolulwmgaman hayab himbubim obef Wik | Percin f"’"""CQ dalan  tsnsetan don Lkenters
kadowe di Guko holuuj, Yong Manl  pumprale bielca n pergobatan Yadivonal berbecsic ludl.
Adlapon Po e’ hobuhon obat jd(aw WMJ(MnJ kenserven” Lingtevgein ‘Q'”‘“GW oy
'h‘&““j ddﬁu' 8 Pd“‘}‘d‘ﬂﬁr\ luamkwneaugn #nyv.‘-,‘ (‘P‘h\%wwah ﬁan L\A‘&L‘,}, "amm..,,
Obat seperh’ pusat bums/ eycomo longmiia Jam abar bunirg (Forurea
Cliboroleuce ) b2kon b bug, dadum nuunpge kcpukvuf'm dpesap (okal.

2. Marcegal -‘fcndv-lcm Ugdemgan ( pugguncun okt burbal Lpat
megeegi bkgahngos Jaleelp olett Eiio Yoy b muncms
okungan Degan Rembal, e al Yok Vg
San ar 'f\#ap 6u'nL) PRy TS e .AML‘

3. ; A i
Ekocanisal o ﬂnn C&f’ukm\ Loruu-?at«, ( L‘qwt_wgqmm Ambub«n obas
apal Muncer i Witdfa un cﬁdn Penslih’, Yan badeenfn bug, et RENey, megyraka)

b. Jika Anda diberikan kesempatan untuk merancang sebuah program berbasis
masyarakat yang bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan tumbuhan
obat dalam konservasi lingkungan di wilayah suku Tidung, langkah-langkah
apa saja yang akan Anda lakukan?

Jawab :

MNawa P?ngm yrg atan kana ‘rMagg grv"’v 2 "Huran SEMAT , MasyArAkat SEIMHTERA™
hdagun (anglcan-tangketr  yang olkan Fandi (akkan yaiky Webggeu berkut 2
]')MLI[(LL(’G"’ dan meletankdan  fimu wascan  Lefy iyl

5 (hembanhs m(uywakal» menanam huybuln  cbat dicebibar  fumals

z)wwaﬂgw ! kanpcy Uerbey) ¥
) g oo ook bl by Aok e
2’) M(-atum Peagrubengan  efows sy . ey berbauss hitbedan oba/ .
) Vojn Uulan Lchagei super beluiclupern.
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't. Pengembangan Hasil Penyelidikan

Penelitian mengenai tumbuhan obat suku Tidung masih sangat terbatas,
meskipun masyarakatnya memiliki kearifan lokal dalam pemanfaatan
berbagai jenis tumbuhan untuk pengobatan tradisional. Menurut penelitian
Mardiana et al. (2021), kajian etnobotani di beberapa daerah telah
mengidentifikasi berbagai spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh suku
Tidung, namun dokumentasi ilmiah dan pemanfaatannya dalam bidang ilmu
pengetahuan serta teknologi masih minim.

a. Bagaimana Peran anda sebagai peserta didik dalam membantu
pelestarian dan pemanfaatan tumbuhan obat secara berkelanjutan?

Jawab:

-fcf?‘gn' Pdu-ﬁa G&‘v&h,fﬁdﬂl Mo waniliks Perac Fla‘:g O{Hatu ‘Wgaga MFU%
Aubulicrn obat Yarg .-bgmaa/«m oleh cute (Ju:,j, Yeuhs Sebgdi Lenbut :
{- &‘sﬂf Jdoen auclgeo’u!mﬁ'
(-r’!ay‘ dkan  puacan 1‘0(-4-0 Bagtlgzu Jewit ‘{\w‘w(ew\ M cp,,“ ru.w.fda”"yt-
2 Nanogann  dan el @crub o pm E
(- S él.*,\ Mcanbacfs releefunian funcc an o!;“{» a@aﬁu Coian ;
hutoonan Jahe wuml, paab Buw. ,jﬂu dam Sendodug ‘,Q.'&“,aw“\
Naat afew Llolals (9»«4\ ‘u«u) M‘AL Wﬂgﬂ\ {aét’r{m‘]ufv«ny~

P 2 Magmhg. f;&ryo\ufkgan ﬂpa O(n/kiuu'q

Petegn (ol Sy Maggeacenn oot [turled, Suga ibaf Aaseifoga Lingewwsger
Jw«/aclww-m abbot  (ndbal Fommy, |

4. I.txaolukmg Pem“‘ac. /Qm ,Qa‘aum[.._c.

('*Sﬂfn M Mwb«uA J"'“W Ptl'd'?x fevnm '(Wbu[«m 0 b/ jltqm Cara Mvo;/d- |
Jau i ot s lemm -f»uum ‘9‘-’ o&kw&,w\ J:Ca(u"’;v Sayé.
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»

—

Berdasarkan teks di atas, keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku
Tidung mengalami ancaman akibat urbanisasi, eksploitasi lahan, dan
kurangnya dokumentasi pengetahuan lokal. Jika kondisi ini terus berlanjut,

maka pengetahuan tentang pemantaatan tumbuhan obat bisa punah di masa
depan.

Sebagai seorang siswa yang peduli terhadap pelestarian kearifan lokal,
identifikasi masalah utama yang menyebabkan berkurangnya pemanfaatan
tumbuhan obat suku Tidung dan usulkan solusi konkret yang dapat dilakukan
untuk menjaga kelestariannya!

Jawab:

Maddl, u(ﬂMa |
[ - Peaubalain pole Liidugp (bauyab prasgpraded , Yentbane, gensrat tunda, (b aswil,
Obat Wiedem favern pref don wwdili diventils)
2. Ml F\l“‘)?\' (a(«m( Hefaw uuujaoa sutber huuladen obal seauctin (om(cumnb alcloat
ru‘bbumou-\ &eex Pgwlaaugwoo\)
z. lwru“ﬂ"“d'« J,ulwquh cga(uw Pc(’er}w«’au (‘ﬂ'tpak aolubtya pregan &:&mw Yg
Maaducsns budidayo fuudsulan olcf)

Solulus PewzCa(Aam nya

1. wmd&u’kmﬂ Eelbwan (contervus, heewdbustisen obet C(‘qu: u{\:iuh Noan aem cQ'n
Wuserio c} bubhan olet ks i
1_“‘”0‘9) 0 ity
2. Bukay wlalui leorkulige. lckat (Bpwwut&ag tualen Lo faubuleon oba)
acawn pelyar, tpa aw:amkm Ideal L0
felat - cdeotar, I lowggal teolinnonn b )
3 P¢uq¢w(oau3ah produe -“‘,UPQM( ,()?Gc'gdc' Sucber awnow«"_(mugwm/ ‘Q\‘m‘/\

basgabole hovbubo ol Lo pube by, i) ‘
a(. Al l:/« P'\)JJJIC F. >
Ys baebal M“SGL C(Skvi,nhu Jaww . = =
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Pelaksanaan Uji coba produk Penelitian dilakukan pada kelas X.3 di
SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan

(Sumber Dokumentasi Peneliti, 2024)
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